
PERATURAN BERSAMA

MENTERI PERDAGANGAN

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

NOMOR LsIM_DAG/PER/ r l2OL5
NOMOR 14 TAHUN 2015

TENTANG

KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2014

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

Menimbang

DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERDAGANGAN

DAN

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 38 Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia Nom or 37 Tahun 2Ol4 tentang

Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang dan Angka

Kreditnya, perlu menetapkan Peraturan Bersama Menteri

Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara

tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Nomor 37 Tahun 2OL4 tentang Jabatan Fungsional Penguji

Mulu Barang dan Angka KreditnYa;

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3821);
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2 - undang-undang Nomor 5 Tahu n 2oL4 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik lndonesia Tahun

,2,oL4 
Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Repubrik

Indonesia Nomor 59+9); .

3. Peraturan pemerintah Nomor 16 Tahun Lgg| tentang
Jabatan Fungsional pegawai Negeri sipil (Lembaran
IT

,Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3547), sebagaimana telah diubah dengan peraturan
Pemerintah Nomor 40 Tahun 2oro (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2o1o Nomor 51, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5121);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 9T Tahun 2O0O tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2000 Nomor 194, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 40 15), sebagaimana

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 54

Tahun 2003 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2003 Nomor I22, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 43321;

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang

Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 195, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4016),

sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2OL3 (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OL3 Nomor 1BB,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

s467);

Peraturan Pemerintah Nomor gg Tahun 2OOO tentang

Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OOO Nomor 196, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4OI7),

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 12 Tahun 2OO2 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OO2 Nomor g2, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4193) ;

Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang

Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil

5.

6.

7.
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000

:In'donesiaNomor4O19).;'

8. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang

Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan

Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan
.'

': Lernbaran Negara : Republik Indonesia Nomor 42631

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah

Nomor 63 Tahun 2OO9 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2009 Nomor I6al;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang

Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
I Indonesia Tahun 2OL0 Nomor 74, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2011 tentang

Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2OI1 Nomor L2L,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

s2s8);

1 1. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang

Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

Nomor 97 Tahun 2OI2 (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OI2 Nomor 235);

L2. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2OO9 tentang

Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara

sebagaimana telah beberapa kati diubah terakhir dengan

Peraturan Presiden Nomor 13 Tahun 2OI4 (Lembaran

Nbgara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 241;

13. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang

Kedudukan, T\rgas, dan Fungsi Kementerian Negara serta

Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi Eselon I

Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali

diubah terakhir dengan, Peraturan Presiden Nomor 135

' Tahun 2OL4 (Lembaran Negara' Republik Indonesia

Tahun 2OL4 Nomor 273);
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14. Peraturan Presiden Nomor 58 Tahun 2013 tentang Badan
''l-- .,' .Kepegawaian Negara (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2OI3 Nomor 128);

15. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun

2,OI4 tentang Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang

dan Angka kreditnya (Berita Negara Republik Indonesia

MEMUTUSI(AN:

PERATURAN BERSAMA MENTERI PERDAGANGAN DAN KEPALA

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA TENTANG KETENTUAN

PELJ.KSANAAN PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN
l

APARATUR NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK

INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2OL4 TENTANG JABATAN

FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGIG KREDITNYA.

Pasal I

Ketentuan pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia

Nomor 37 Taht',n 2OL4 tentang Jabatan Fungsional Penguji

Mutu Barang dan Angka Kreditnya, sebagaimana tercantum

dalam Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peratrrran Bersama ini.
''

Pasal 2

Ketentuan teknis yang belum diatur dalam Peraturan

Bersama ini diatur lebih lanjut oleh Menteri Perdagangan.

Pasal 3

Pada saat mulai berlakunya Peraturan Bersama ini, maka

Keputusan Bersama Menteri Perindustrian dan Perdagangan

dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

4g4 IMPP IKEP/ 612003 dan Nomor 22 Tahun 2OO3 tentang

Petunjuk Felaksanaan Jabatan Fungsional Penguji Mutu

Barang dan Angka Kreditnya, dicabut dan dinyatakan tidak

berlaku.
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Pasal 4

Peraturan Bersama ini mulai berlaku pada tanggal di

undangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan

pengundangan Peraturan Bersama ini dengan penempatannya

clalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal so Januari 2O1b

KEPALA

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

RACHMAT GOBEL

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 27 Maret 2015

MENTERI HUKUM DAN H I MANUSIA

REPUBLIK I IA,

NNA H. LAOLY

BERITA NE REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2015 NOMOR 452

EKO SUTRISNO



LAMPIRAN PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
NOMOR 1s/M-D Ac IPER/ r /2OLs
NOMOR 14 TAHUN 2015

KETENTUAN PELAKSANAAN

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2014

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

DAN ANGIG KREDITI{YA

I. PENDAHULUAN

A. UMUM

1. Bahwa dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2OL4 telah
ditetapkan Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang dan Angka
Kreditnya.

2. Bahwa untuk menjamin keseragaman dan memperlancar pelaksanaan
Peraturan Menteri tersebut di atas, perlu menetapkan Peraturan
Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37
Tahun 2OL4 tentang Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang dan
Angka Kreditnya.

B. TUJUAN

Ketentuan pelaksanaan ini bertujuan untuk memberikan pedoman kepada
pejabat yang secara fungsional membidangi kepegawaian dan pejabat yang
berkepentingan dalam melaksanakan Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37

Tahun 2014.

C. PENGERTIAN

1. Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang adalah jabatan yang
mempunyai ruang lingkup, tugas, tanggung jawab, dan wewenang
untuk melakukan pengujian mutu barang sesuai dengan peraturan
pemndang-undangan.
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2: Penguji Mutu Barang adalah Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang diberi
tugas, tanggungl jawab, wewenang dan hak secara penuh untuk
melakukan pengujian mutu barang.

3. Pengujian Mutu Barang adalah kegiatan meliputi penjaminan mutu
barang, pengembangan p.ngu3i anlkalibrasi, dan pengelolaan
organisasi penjaminan mutu barang

' pengambilan contoh, pengujian contoh, kalibrasi dan penanganan
pengujian/ kalibrasi.

5. Pengembangan Penguj ian/Kalibrasi adalah kegiatan yang mencakup
pembaruan validasi metoda uji dan kalibrasi, pengembangan metoda,
dan pembuatan standar acuan

6. Pengelolaan Organisasi Penjaminan Mutu Barang adalah kegiatan
Penguji IVlutu Barang yang berhubungan dengan penilaian
kemampuan teknis dan manajemen mutu, pelaksanaan internal audit
sistem mutu, pembuatan dokumen sistem mutu organisasi
penjaminan mutu barang, pengkajian dokumen dan manajemen
organisasi penjarninan mutu barang, pelaksanaan konsultasi teknis,
pembuatan laporan kegiatan organisasi penjaminan mutu barang per
tiga bulan, pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium
penguj ianlkalibrasi, penyelenggaraan uji kemahiran, dan
pengendalian mutu hasil uji/kalibrasi.

7. Tim Penilai angka kredit Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
yang selanjutnya disebut Tim Penilai adalah tim yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dan
bertugas menilai prestasi kerja_ P-enguji Mutu Barang.

8. Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan dan atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh Penguji
Mutu Barang dalam rangka pembinaan karier yang bersangkutan.

9. Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok pikiran, hasil
penelitian, pengkajian; survey dan evaluasi yang disusun oleh
perorangan atau kelompok di bidang pengujian mutu barang.

10. Tanda Penghargaan/Tanda Jasa adalah tanda kehormatan yang
diberikan oleh pemerintah berupa Satyalancana Karya Satya sesuai
peraturan perundang-undangan.

I 1. Organisasi Profesi adalah organisasi profesi Penguji Mutu Barang.

II. TUGAS POKOK, JENJANG JABA'TAN DAN PANGKAT, GOLONGAN RUANG

A. TUGAS POKOK .

T\rgas pokok Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang yakni melakukan
pengujian mutu barang meliputi penjaminan mutu barang,
pengembangan pengujianlkalibrasi,
penjaminan mutu barang.

';

dan pengelolaan organisasi
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B. JENJANG JABATAN DAN PANGKAT, GOLONGAN RUANG

1. Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang terdiri atas:

a. Penguji Mutu Barang Keterampilan; dan

b. Penguji Mutu Barang Keahlian.

2. Jenjang jabatan dan pangkat, golongan ruang Penguji Mutu Barang
Keterampilan sebagaimana dimaksud pada angka t huruf a, yaitu:

a. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang II / a.

b. Penguji Mutu Barang Terampil, pangkat:

1) Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruangll/b;
2) Pengatur, golongan ruang ll I c; dan

3) Pengatur Tingkat I, golongan ruang II/d.
c. Penguji Mutu Barang Mahir, pangkat:

1) Penata Muda, golongan ruang III la; dan

2l Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
d. Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat:

1) Penata, golongan ruang III lc; d,an

2l Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
3. Jenjang jabatan dan pangkat, golongan ruang Penguji Mutu Barang

Keahlian sebagaimana dimaksud pada angka t huruf b, yaitu:

a. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat:

1) Penata Muda, golongan ruang III la; dan

2l Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
b. Penguji Mutu Barang Ahli Muda, pangkat:

1) Penata, golongan ruang III /c; dan

2l Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
c. Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat:

1) Pembina, golongan ruang lY la;
2l Pembina Tingkat I, golongan ruanglV lb; dan

3) Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c.

4. Jenjang jabatan dan pangkat, golongan ruang untuk masing-masing
jenjang Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang sebagaimana
dimaksud pada angka 2 dan angka 3, berdasarkan jumlah angka

kredit yang ditetapkan untuk masing-masing jenjang jabatan.

Contoh 1:

Sdri. Nunung, S.Si, NIP. 19880510 2OI3O3 2 001, pangkat Penata

Muda, golongan ruang III la akan diangkat dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang kategori Keahlian.
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Berdasarkan hasil penilaian dari :

a. Pendidikan sekolah Sadana (Sl) sebesar 100 angka kredit.
b. Diklat Prajabatan tingkat III sebesar 2 angka kredit.

c. Pelaksanaan tugas pengujian mutu barang sebesar 6 angka kredit.

d. Diklat jabatan fungsional penguji mutu barang sebesar 3 angka
kredit.

Jumlah angka kredit yang ditetapkan sebesar 1 1 1.

Dalam hal demikian jenjang jabatan untuk pengangkatan sdri.
Nunung, S.Si sesuai dengan pangkat, golongan ruang yang dimiliki
yakni Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruan g III / a.

Contoh 2:

Sdri. Nuning, NIP. 19820510 201303 2 001, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang ll/a akan diangkat dalam Jabatan Fungsional Penguji
Mutu Barang kategori Keterampilan.
Berdasarkan hasil penil.rian dari:
a. Pendidikan sekolah sMK sebesar 2s angka kredit.
b. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II sebesar 1,5 angka

kredit.
c. Pendidikan dan pelatihan jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang

sebesar 3 angka kredit.
d. Pelaksanaan tugas pengujian mutu barang sebesar 3 angka kredit.
Jumlah angka kredit yang ditetapkan sebesar 32,5.

Dalam hal demikian jenjang jabatan untuk pengangkatan Sdri. Nuning
sesuai dengan pangkat, golongan ruang yang dimiliki yakni Penguji
Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruan g II I a.

5. Penetapan jenjang jabatan untuk pengangkatan dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang berdasarkan jumlah angka kredit
yang dimiliki setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, sehingga jenjang jabatan dan pangkat,
golongan ruang dapat tidak sesuai dengan jenjang jabatan dan
pangkat, golongan ruang sebagaimana dimaksud pada angka 2 dan
angka 3.

Contoh 1:

Sdr. Wibowo, ST, M. Si, NIP. Lg71 O7O5 199503 1 0O I , Pangkat
Pembina, golongan ruang lV la, jabatan Kepala Balai Pengujian. Yang
bersangkutan akan diangkat dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang kategori Keahlian.

Berdasarkan hasil penilaian dari tim penilai, sdr. Wibowo, ST, M.Si
memperoleh angka kredit sebesar 375, dengan perincian sebagai
berikut:

a. Pendidikan sekolah Magister (S2) sebesar 150 angka kredit.
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b. Diklat fungsional Penguji Mutu Barang keahlian dan teknis
sebesar 20 angka kredit.

c. Pelaksanaan tugas pengujian mutu barang sebesar. 150 angka
kredit.

d. Pengembangan profesi sebesar 25 angka kredit.
e. Penunjang tugas Penguji Mutu Barang sebesar 30 angka kredit.

Mengingat angka kredit yang dimiliki sdr. Wibowo, ST, M.Si sebesar

375, sehingga penetapan jenjang jabatan yang bersangkutan tidak
sesuai dengan pangkat, golongan ruang yang dimiliki yaitu Penguji

Mutu Barang Ahli Muda, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a.

Contoh 2:

Sdr. Syarifudin, A.Md, NIP. 198010705 200403 1 001, Pangkat Penata

Muda, golongan ruang III/a, akan diangkat dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang kategori Keterampilan
Berdasarkan hasil penilaian dari tim penilai, sdr. Syarifudin, A.Md,
memperoleh angka kredit sebesar 74,5 dengan perincian sebagai

berikut:
a. Pendidikan sekolah Diploma III Teknis sebesar 60 angka kredit.
b. Pendidikan dan pelatihan Prqiabatan tingkat II sebesar 1,5 angka

kredit,
c. Diklat fungsional Penguji Mutu Barang Keterampilan sebesar 3

angka kredit.
d. Pelaksanaan tugas pengujian mutu barang sebesar 5 angka kredit.
e. Penunjang tugas Penguji Mutu Barang sebesar 5 angka kredit.

Mengingat angka kredit yang dimiliki sdr. Syarifudin, A.Md, sebesar
74,5 sehingga penetapan jenjang jabatan yang bersangkutan adalah
Penguji Mutu Barang Terampil, Pangkat Penata Muda, golongan

ruang III/a.

III. PENILAIAN ANGKA KREDIT BAGI PENGUJI MUTU BARANG YANG

MEI,AKSANAKAN TUGAS TIDAK SESUAI DENGAN JENJANG JABATANI{YA

1. Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Penguji Mutu Barang untuk
melaksanakan tugas sesuai dengan jenjang jabatannya, maka Penguji

Mutu Barang lain yang berada satu tingkat di atas atau satu tingkat di

bawah jenjang jabatannya dapat melaksanakan kegiatan tersebut

berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit kerja yang

bersangkutan.

2. Penilaian angka kredit atas hasil penugasan sebagaimana dimaksud pada

angka 1, ditetapkan sebagai berikut:

a. Penguji Mutu Barang yeng melaksanakan tugas Penguji Mutu Barang
satu tingkat di atas jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh
ditetapkan sebesar 80olo (delapan puluh persen) dari angka krcdit
setiap butir kegiatan, sebagaimana tercantum pada Lampiran I atau
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Lampiran II Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan

Reformasi Birokrasi Noruor 37 Tahun 2014.

Contoh:

Sdri. Neneng, S.Si, NIP. t975O22O 200003 2 001, jabatan Penguji

Mutu Barang Ahti Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang

III/d pada unit Balai Pengujian Mutu Barang. Yang bersangkutan

ditugaskan untuk mengevaluasi dan mensahkan laporan hasil

penguj ian lkalibrasi dengan angka kredit 0,014 Kegiatan dimaksud

merupakan tugas jabatan Penguji Mutu Barang Ahli Madya.

Dalam hal ini angka kredit yang diperoleh sebesar 8Oo/o X 0,014 =
0,012

b. Penguji Mutu Barang yang melaksanakan tugas satu tingkat di bawah
jenjang jabatannyd, angka kredit yang diperoleh ditetapkan sebesar

LOOo/o (seratus persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan

sebagaimana tercantum dalam Lampiran I atau Lampiran II Peraturan

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014.

Contoh:

Sdri. Neneng, S.Si, NIP 19750325 200403 2 001 pada unit jabatan

Penguji Mutu Barang Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d pada unit Balai Pengujian Mutu Barang. Yang

bersangkutan ditugaskan untuk melakukan pengujian contoh dengan

klasifikasi tingkat kesulitan IV dengan angka kredit O.O47. Kegiatan

dimaksud merupakan tugas jabatan Penguji Mutu Barang Ahli
Pertama.

Dalam hal ini angka kredit yang diperoleh sebesar 100% X O.O47 =

0.047.

PE.IABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT, PENGANGKATAN PERTAMA,

DAN PENGANGKATAN DARI JABATAN LAIN

A. PB"IABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT

Pengangkatan PNS dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang

ditetapkan oleh pejabat sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

B. PENGANGKATAN PERTAMA

1. Pengangkatan pertama dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu

Barang merupakan pengangkatan untuk mengisi lowongan formasi

dari Calon PNS.

2. Persyaratan pengangkatan pertama dalam Jabatan Fungsional Penguji

Mutu Barang Keterampilan harus memenuhi syarat:



a. berij azah paling rendah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di
bidang Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Elektronika, atau

Kimia;

b. menduduki pangkat paling rendah Pengatur Muda, golongan ruang

||la;..''
c. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan fungsional

Jabatan Fungsional oenguji Mutu Barang Keterampilan; dan
'I

d. penilaian prestasi kerja paling kurang bernitai baik dalam 1 (satu)

tahun terakhir.
g. persyaratan pengangkatan pertama dalam Jabatan Fungsional Penguji

Mutu Barang Keahlian harus memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sarjana (Sl)/Diploma lV (DIV) di bidang

Teknik Mesin, Teknik Elektro, Teknik Elektronika, Teknik Kimia,

Teknik Fisika, atau Kimia;

b. menduduki pangkat paling rendah Penata Muda, golongan ruang

IlI l a;

c. telah mengikuti dan, lulus pendidikan dan pelatihan fungsional

Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang Keahlian; dan

d. penilaian prestasi kerja paling kurang bernilai baik dalam 1 (satu)

tahun terakhir

4. Calon PNS dengan formasi jabatan fungsional Penguli Mutu Barang

setelah diangkat sebagai PNS paling lama 2 (dua) tahun harus

mengikuti dan' lulus pendidikan dan pelatihan jabatan fungsional

Penguji Mutu Barang.

Contoh:

Sdri. Rahma, NIP. 19880209 200903 2 OO7 terhitung mulai tanggal I

Maret 2009 diangkat menjadi Calon PNS, golongan ruang II I a,

selanjutnya yang bersangkutan diangkat menjadi PNS pangkat

Pengatur Muda, golongan ruang lI I a terhitung mulai tanggal I April

2OLO. Dalam hal demikian paling lamq. tanggal 31 Maret 2OL2 yang

bersangkutan sudah harus mengikuti dan lulus diklat Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang kategori Keterampilan.
i

5. PNS yang diangkat sebagaimana dimaksud pada angka 4 paling lama

I (satu) tahun setelah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan

Jabatan Fungsion-al Penguji: Mutu Barang harus diangkat dalam

Jabatan Fungsional Pengr-rji Mutu Barang'

Contoh:

Sdri. Rahma, NIP. 19880209 200903 2 OO7, pangkat Pengatur Muda,

golongan ruang II I a telah mengikuti dan lulus pendidikan dan

pelatihan Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang tanggal 31 Maret

2012.
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Dalam hal demikian paling lama tanggal 3l Maret 2013 yang
bersaag-I<utdn 'sudah harus diangkat dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang: . :..

6. Keputusan pengangkatan pertama dalam Jabatan Fungsional Penguji^:
Mutu Barang dibuat menurut contoh formulii sebagaimana tersebut
dalam Anak Lampiran 1 yang merupakan bagian tidak terpisahkan

' dari Peraturan Bersama ini.

C. PENGANGKATAN DARI JABATAN LAIN

1. Pengangkatan PNS dari jabatan lain ke dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang dapat dipertimbangkan, apabila:

a, memenuhi syarat sebagaimana dimaksud pada huruf B angka 2

atau angka 3;

b. memiliki pengalama,:L di bidang irengujian mutu barang paling
kurang 2 (dua) tahun; dan

c.. berusia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun.

2. Pengalaman di bidang pengujian mutu barang sebagaimana dimaksud
pada angka I huruf b, dapat secara kumulatif.

Contoh:

.Sdr. Sumarno, ST, NIP. f9680905 f99103 I O01, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d, bekerja pada Balai Pengujian Mutu
Barang. Yang .bersan$kutan melakukan kegiatan. pengujian mutu
barang selama I (satu) tahun.

Yang bersangkutan dimutasi menjadi Pengawas pada. unit Tata
Usaha Dinas Perindustrian dan Perdagangan, pada waktu menduduki
jabatan Pengawas pa{a unit ini yang bersangkutan tidak melakukan
kegiatan pengujian mutu barang. :

Kemudian yang bersangl{utan dimutasi kembali ke Balai Pengujian
Mutu Barang dan yang bersangkutan melakukan kegiatan pengujian
mutu barang sefama 1 (satu) tahun.

Dalam hal demikian maka sdr. Sumarno, ST memitiki pengalaman di
bidang pengujian mutu barang selama 2 (dua) tahun.

.

3. Usia sebagaimana dimaksud pada angka t huruf c, merupAkan batas
usia paling lambat penetapan keputusan pengangkatan dalam
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang, oleh karena itu pengajuan
usulan sudah diterima oleh Pejabat sesuai peraturan perundang-
undangan paling kurang 6 (enam) bulan sebelum usia yang
dipersyaratkan.

-J

Contoh:

Sdr. Rahmat, ST, NIP. 19650405 199103 1001, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d, menduduki Jabatan Fungsional
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Peneliti dan Rekayasa di Balai Riset dan Standardisasi dan memiliki
pengalaman di bidang pengujian mutu barang.

Apabila yang bersangkutan akan dipindahkan ke dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang, maka pengajuan usulan sudah
diterima oleh pejabat sesuai peraturan perundang-undangan paling

lambat akhir bulan Oktober 2014 dan penetapan keputusan
pengangkatannya paling lambat akhir bulan Maret 2015, mengingat
yang bersangkutan lahir bulan April 1965.

4. Pangkat yang ditetapkan bagi PNS sebagaimana dimaksud pada angka
1, sama dengan pangkat yang dimiliki dan jenjang jabatannya

ditetapkan berdasarkan jumlah angka kredit yang ditetapkan oleh
pejabat yang benvenang menetapkan angka kredit.

5. Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada angka 4 ditetapkan
dari unsur utama dan dapat ditambah dari unsur penunjang.

6. Angka kredit sebagaimana dimaksud pada angka 5 tidak didasarkan
pada masa keda pangkat dan golongan ruang, tetapi didasarkan pada

kegiatan unsur utama dan dapat ditambah dari kegiatan unsur
penunjang.

Contoh:

Sdr. Kosner, S.Si, M.Si, NIP. L9710705 199503 1 001, Pangkat

Pembina, golongan ruang lV la, jabatan Kepala Balai Pengujian akan

diangkat dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang.

Selama menduduki jabatan Kepala Balai Pengujian yang bersangkutan

melakukan kegiatan antara lain:

a. Unsur utama

1) Pendidikan sekolah Magister (S2) sebesar 150 angka kredit.

2l Diklat fungsional Penguji Mutu Barang keahlian dan teknis
sebesar 2Q angka kredit.

3) Pelaksanaan tugas pengujian mutu barang sebesar 145 angka

kredit.

4) Pengembangan profesi sebesar 20 angka kredit.

b. Unsur penunjang

1) Mengikuti kegiatan seminar/lokakaryalkonferensi di bidang

pengujian barang sebagai pembahas/moderator sebesar 2

angka kredit.

2l Mengikuti/ berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai

peserta sebesar 1 angka kredit.

Dalam hal demikian, angka kredit ditetapkan dari unsur utama dan

unsur penunjang yakni sebesar 338 angka kredit dan tidak
didasarkan pada masa kerja pangkat dan golongan ruang.
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7. Keputusan pengangkatan PNS dari jabatan lain ke dalam Jabatan

bagiantidakterpisahkandariPeraturanBersamaini.

V. PENGANGKATAN DARI JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
KETEMMPILAN KE JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
KEAHLIAN.

j

th1. Penguji Mutu Barang Keterampilan, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang Illa sampai dengan pangkat Pengatur Tingkat I, golongan ruang
II/d, yang memperoleh ijaz;ah Sarjana (Sl)/Diploma IV (DIV) dan akan
diangkat ke dalam Jabatan Fungsional Penguji ,Mutu Barang Keahlian,
harus ditetapkan terlebih dahulu kenaikan pangkatnya menjadi Penata
Muda, golongan ruang III/a.

2. Kenaikan pangkat sebagainrana : dimaksud pada angka 1, dilampiri
dengan:

a. Penetapan Angka Kredit (PAK) yang didalamnya sudah
memperhitungkan nilai ijazah Sarjana (S1)/Diploma IV (D.lV) sesuai
kualifikasi yang ditentukan;

b.Fotocopysah|jazahSadana(S1)/DiplomaIV(D.IV);
c. Fotocopy sah keputusan dalam pangkat terakhir; dan
d. Fotocopy sah nilai prestasi kerja bernilai baik dalam 1 (satu) tahun

terakhir.

Penguji Mutu Barang Keterampilan yang memperoleh , ijazah Sarjana
(Sl)/Diploma IV dapat diangkat dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang Keahlian, apab-ila memenuhi persyaratan:

a. ljaza}r yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang ditentukan untuk
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang;

b. telah mengikuti dan lu^irs pendidikan dan pelatihan fungsional
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang Keahlian; dan

c. memenuhi jumlah angka kredit krrmulatif yang ditentukan.
Penguji Mutu Barang Keterampilan yang akan diangkat ke dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang Keahlian diberikan angka kredit dari
tjazah Sarjana (Sl)/Diploma IV (DIV), dan angka kredit sebesar 650

(enam puluh lima persen) yang berasal dari pendidikan dan pelatihan,
kegiatan pengujian mutu barang dan pengembangah profesi dengan tidak
memperhitungkan angka kredit dari unsur penunjang.

.

Contoh:

Sdr. Abimanyu, NIP.' 19860302 200703 1 001, Jabatan Penguji Mutu
Barang Terampil, pangkat Pengatur Tingkat I, golongan ruangllld, yang
bersangkutan memperoleh ijazah S 1 Teknik dan telah dinaikkan

3.

4.



- 11-

pangkatnya menjadi Penata Muda, golongan ruang IIU a dengan
menggunakan angka kredit dari ijazah S 1.

Sdr. Abimanyu akan diangkat menjadi Penguji Mutu Barang Ahli Pertama.

Selama menjadi Penguji Mutu Barang Terampil yang bersangkutan
memiliki 25 angka kredit de::gan rincian sebagai berikut:

a. Diklat fungsionallteknis di bidang pengujian
mutu barang - 4

b. Pengujian mutu barang : 19

c. Pengembangan Profesi : 1

d. Penunjang Tugas -- 1

Dalam hal demikian, maka pengangkatan sdr. Abimanyu, A.Md dalam
Jabatan F\rngsional Penguji Mutu Barang kategori Keahlian didasarkan
pada angka kredit yang diperoleh dari ljazah Sarjana (S 1) ditambah angka

kredit sebesar 15,6 yang diperoleh dari:

a. Diklat fungsionallteknis di bidang pengujian

mutubarang 61o/ox4 =2,6

b. Pengujian mutu barang

c. Pengembangan Profesi

Penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud pada angkd 4, ditetapkan
oleh pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 3 yang

merLlpakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Keputusan pengangkatan dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang

Keterampilan ke Penguji Mutu Barang kategori Keahlian dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 4 yang

merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

650/o x 19 = 12,35

65o/oxl = 0,65

5.

6.

VI. PENGUSULAN, PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT.

A. PENGUSULAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

1. Pengusulan penetapan angka kredit disampaikan oleh pimpinan unit
kerja paling rendah pejabat Pengawas yang bertanggung jawab di

bidang kepegawaian dengan melampirkan daftar usulan penetapan

angka kredit dan bukti fisik setelah diketahui atasan langsung Penguji

Mutu Barang yang bersangkutan kepada pejabat yang mengusulkan

penetapan angka kredit dibuat menurut contoh formulir Bebagaimana

tercantum dalam Anak Lampiran 5 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Pejabat yang mengusulkan penetapan angka kredit menyampaikan

bahan penetapan angka kredit kepada pejabat yang berwenang

menetapkan angka kredit dibuat menurut contoh formulir sebagaimana

2.
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tercantum dalam Anak Lampiran 6 yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.
Usul penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud pada angka 2

dituangkan dalam daftar usul penetapan angka kredit untuk:
a. Penguji Mutu Barang Keterampilan dibuat menurut contoh formulir

sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 7 sampai dengan
Anak Lampiran 10; atau

b. Penguji Mutu Barang Keahlian dibuat menurut contoh formulir
sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran 11 sampai dengan
Anak Lampiran 13;

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Setiap usul penetapan angka kredit Penguji Mutu Barang harus
melampirkan:

a. Surat pernyataan mengikuti pendidikan dan pelatihan
fungsionallteknis Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang, dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tersebut dalam Anak
Lampiran L4;

b. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengujian mutu barang
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam
Anak Lampiran 15;

c. Surat pernyataan melakukan kegiatan pengembangan profesi dibuat
menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak

Lampiran 16; dan

d. Surat pernyataan melakukan kegiatan penunjang dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran L7.

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

Surat pernyataan sebagaimana dimaksud dalam angka 4 harus disertai
dengan bukti fisik.
Usul penetapan angka kredit prestasi keda yang telah dilakukan
Penguji Mutu Barang sampai dengan berlakunya Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 37 Tahun 2OL4, menggunakan contoh formulir
Lampiran Keputusan Bersama Menteri Perindustrian dan Perdagangan

dan Kepala Badan Kepegawaian Negara 4S4|MPP|KEP/6|2OO3 dan

Nomor 22 Tahun 2OO3 tentang Petunjuk Pelaksanaan Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang dan Angka Kreditnya.

Usul penetapan angka kredit prestasi kerja yang telah dilakukan

Penguji Mutu Barang pada saat mulai berlakunya Peraturan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik

Indonesia Nomor 37 Tahun 2OI4, menggunakan contoh formulir:

a. Anak Lampiran 7 sampai dengan Anak Lampiran 10; atau.

b. Anak Lampiran 11 sampai dengan Anak Lampiran 13;

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.

4.

5.

6.

7.
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B. PENILAIAN DAN PBITIPTNPAN ANGKA KREDIT
'

1. Penilaian dan pehetapan angka kredit terhadap setiap Penguji Mutu
Barang dilakukan paling kurang 1 (satu) kali dalam setahun.

Contoh:

Prestasi kerja Penguji Mutu Barang mulai
dengan 3 I Desember 2014 harus dinilai dan

1 Januari 2Ol4 sampai

ditetapkan paling lambat

bulan Janr,rari 20 ! 5, :

2. Penilaian dan,'pineta'panl angka kredit untuk kenaikan pangkat

Penguji Mutu 'Barang dilakukan 3 (tiga) bulan sebelum periode

kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil, dengan ketentuan sebagai

berikut: ''''''
a. untuk kenaikan pangkat periode April angka kfedit ditetapkan

paling lambat pada bulan Januari tahun yang bersangkutan; dan

b. untuk kenaikan pangkat periode Oktober angka kredit ditetapkan

paling lambat pada bulan Juli tahun yang bersangkutan.

3. Penetapan angka kredit Penguji Mutu Barang ditetapkan oleh pejabat

'jzang berwenang menetapkan aigka kredit, dibuat menurut contoh

formulir sebagairnana teisebut dalam Anak Lampiran. 18 yang

merupakan bagian tidak terpisaht 
"rr 

a"ti Piraturan Bersama ini.

4. Asli penetapan angka ;kredit disampaikan kepada Kepala Badan
. Kepegawaian Negara/ Kepala Kantor Regional BAdan Kepegawaian

Negara, dan tembusannya disampaikan kepada:

a. Penguji Mutu Barang yang bersangkutan;

b. Sekretaris Tirn- Penilai yang bersangkutan;

c. Direktur Pengembangan Mutu Barang; dan

d. Pejabat.lain yarig dianggap perlu.

VII, SPESIMEN PE.IABAT YANG BERWENANG MENETAPKAN ANGKA KREDIT,

TIM.PENLAI; TUGAS TIM PENILAI, DAN TIM TEKNIS. .

A. SPESIMEN PE.IABATYANG BERWENANG MENETAPKAN ANGKA KREDIT

I Dalam. rangka tprtib administrasi dan, pengendalian, pejabat yang

bentenang menetapkah angka kredit, harus membrrat spesimen tanda

tanga4 dan disampaikan kepada .Kepala Badan Kepegawaian

Negara/Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara'

2. Apabila terjadi pergantian pejabat yangr berwenang menetapkan angka

kredit, pejabat yang menggantikan harus membuat spesimen tanda

tangan dan disampaikan kepada Kepala Badan Kepegawaian Negara/

Kepala Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara'
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B. TIM PENILAI . :

. '.t . .. . . ,:. l

1. Pejabat yang berwenaqg menetapkan angka kredit dalam menjalankan
kewenangannya dibantu oleh:

: a. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan, yang
selanjutnya disebut Tim Penilai Pusat;

memUi{angi pen8uJtl" tu* balane *"_f"lterian Perdagangan,
yang selanjutnya disebut Tim Penilai Unit Kerja;

c. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

membidangi pengujian mutu barang Instansi Pusat selain

Kernenterian Perdagangan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai

: Instansi; l

d. TimiPenilai bagi Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang'membidangi pengujian mutu
barang Instansi Daerah Provinsi, yang selanjutnya disebut Tim

Penilai Provinsi; dan

e. Tim Penilai bagi Sekretaris Daerah KabupatenlKota atau Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi

selanjutnya disebut Tim Penilai Kabupiaten fKota.

2. Tim Penilai terdiri dari Unsur teknis yang membidangi pengujian mutu

barang, unsur kepegawaian, dan Penguji Mutu Barang.

3. Susunan keanggotaan Tim Penilai, sebagai berikut:

Seoring Ketua merangkap anggota;

Seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

Seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. Paling kurang 4 (empat) orang anggota.

Sekretaris sebagaimana dimaksud pada angka 3 huruf c berasal dari

unsur kepegawaian.

Anggota sebagaimana dimaksud pad.a angka 3 huruf d apabila lebih

dari 4 (empat), harus berjumlah genap.

Anggota,sebagaimana dirnaksud pada angka 3 huruf d, paling kurang

2 (dua) orang dari Penguji Mutu Barang:

Dalam hal komposisi jumlah anggota sebagaimana dimaksud pada

angka 6 tidak dapat dipenuhi, maka anggota dapat diangkat dari

pejabat lain yang mempunyai kompetensi untuk menilai prestasi kerja

Penguji Mutu Barang
.i

8. Syarat untuk dapat diangkat menjadi Anggota, yaitu:

a. Menduduki jabatan/pangkat paling rendah sama dengan

jabatan/pangkat Penguji Mutu Barang yang dinilai;

a.

b.

c.

4.

5.

6.

7.
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b. Memiliki keahlian serta mampu untuk menilai prestasi kerja
Penguji Mulu Barang; dan ' 

,

'ic. Dapat aktif melakukan penilaian.
j

9. Masa jabatan anggota yaitu 3 (tiga) tahun
untuk masa jabatan berikutnya.

dan dapat diangkat kembali

10. Anggota yang telah menjabat 2 (dua) kali masa jabatan secara

1 1. Dalam hal terdapat anggota yang pensiun atau berhalangan 6 (enam)

bulan atau lebih, maka ketua meng.usulkan penggantian anggota

secara definitif sesuai masa kerja yang tersisa kepada pejabat yang

benqenang menetapkan Tim Peniiai.

12. Dalam hal terdapat anggota yang ikut dinilai, ketua dapat mengangkat

anggota pengganti,

13. Dalam hal komposisi jumlah anggota tim penilai tidak dapat dipenuhi,

maka anggota Tim Penilai dapat diangkat dari pejabat lain yang

mempunyai kompetensi dalam penilaian prestasi kerja Penguji Mutu

C. TUGAS TIM PENILAI 
.

1. Tugas Tim Penilai Pusat, yaitu:

a. membantu Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi

pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan dalam

pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang lV /b dan pangkat

Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c di lingkungan

Kementerian Perdagangan, Instansi Pusat selain Kementerian

Perdagangan, Intansi Daerah Provinsi, Kabupaten/Kota; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat

Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi pengujian mutu barang

Kementerian Perdagangan yang berhubungan dengan penetapan

angka kredit sebagaimana dimaksud pada huruf a.

2. Tugas lt* Unit Ke.{a, Yaitu:

a. *"*b^ntu Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi

: pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan dalam

menetapkan angka kredit bagi Pengujt *::: Barang Pemula,

pangkat Pengatur Muda, golongan ruang Il I a sampai dengan

Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang lllldj dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama pangkat

Penata Muda, golongan ruang lll I a sampai dengan Penguji Mutu

Barang Ahli Madya, pairgkat Pembina, golongan ruang lY /a di

lingkungan Kementerian Perdagangan; dan
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'

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
' ::Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi pengujian mutu

barang Kementerian Perdagangan yang berhubungan dengan
penetapan angka kredit sebagaimana dimaksud pada huruf a.

T\rgas Tim Penilal, Instansi, yaitu:

d,, rnernbantul Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi''
pengr,rjian mtrtu barang Instansi R.rsat selain Kementerian
Perdagangan dalam menetapkan angka kredit bagi Penguji Mutu
Barang' Pemula, pangkat P"rrgatur Muda, golongan ruang lI I a
sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d dan Penguji Mutu Barang Ahli
Pertama pangkat Penata Muda, golongan ruang III / a sampai
dengan Penguji Mutu Barang Ahti Madya, pangkat Pembina,
golongan ruang IV la di lingkungan Instansi Pusat selain
Kementerian Perdagangan; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi pengujian mutu

berhubungan dengan penetapan angka kredit sebagaimana
dimaksud pada huruf a.

Tugas Tim Penilai Provinsi, yaitu:

a. membantu Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi pengujian mutu
barang dalam menetapkan angka kredit bagi Penguji Mutu Barang
Pemula, , p4ngkat Pengatur Muda, golongan ruang ll I a sampai
dengan Penguji Mutrr Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang lll ld., dan Penguji Mutu Barang Ahti Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai dengan Penguji
Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV/a
di lingkungan lnstansi Daerah Provinsi; dan j':

b.' melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris
Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

ditunjuk yang membidangi pengujian mutu barang yang

berhubungan , dengan penetapan angka kredit sebagaimana

dimaksud pada huruf a.

Tugas Tim Penilai Kabupaten/Kota, yaitu:

membantu Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota atau Pejabat

Pimnilan Tinggi Prataml 
. 
t..g ditunjuk yang membidangi

pengujian rnutu barang dalam menetapkan angka kredit bagi

Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan

ruang ll I a sanipai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat

Penata Tingkat I, golongan ruang III/d, dan Penguji Mutu Barang
Ahli Pertama, pangkat Penata Muda, golongan ruang III / a sarnpai

dengan Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina,

4.

5.

a.
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golongan ruang IV la di
Kabup;alen/Kota; dan

b. melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Sekretaris
Daerah Kabupaten/Kota atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama

t..

, I yang ditunjuk yang membidangi pengujian mutu barang yang
berhubungan dengan penetapan angka kredit sebagaimana

. 
: I 

..'

D. TIM TEKNIS

1. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit dapat membentuk
Tim Teknis yang anggotanya terdiri atas para ahli, baik yang berstatus
sebagai PNS atau:bukan Lcrstatus PNS yang mempunyai kemampuan
teknis yang diperlukan,

2. T\rgas pokok Tim : Teknis memberikan saran dan pendapat
kepada Ketua Tim Penilai dalam hal memberikan penilaian atas
kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang memerlukan
keahlian tertentu.

Tim Teknis mgnerima tugas dari dan bertanggung jawab kepada Ketua
Tim Penilai

Pembentukan Tim Teknis hanya bersifat sementara apabila terdapat
kegiatan yang bersifat khusus atau kegiatan yang memerlukan
keahlian tertentu sebagaimana dimaksud pada angka 2.

VIII: KENAIKAN PANGKAT, . KENAIKAN JABATAN, DAN ANGKA KREDIT
PENGEMBANGANPROFESI.. .

A. KENAIKAN PANGKAT

1. Kenaikan pangkat Pengujr Mutu Barang, dapat dipertimbangkan,
apabila:

a. Paling singkat 2 (dua) tahun dalam pangkat terakhir;

b. Memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan; dan'

c. Nilai prestasi kgrja paling kurang bernilai baik dalam 2 (dua) tahun
. terakhir.

2. Kenaikan pangkat Pcnguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina
Tingkat I, golongan ruang IV/b menjadi pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruanq IV/c, ditetapkan oleh Presiden setelah

$endapat pertimbangan teknis fepala Badin Kepegawaian Negara.

3. Kenaikan pangkat PNS Kementerian ,Perdagangan yang menduduki
Jabatan F\ngsional: :

a. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
' ruang II/a menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b

sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d; dan

lingkungan :lnstansi Daerah

3.

4.
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b. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III/a menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan
ruang III/b sampai dengan Penguji Mutu Barang Ahli, Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b,

ditetapkan oleh Menteri Perdagangan setelah mendapat persetujuan
teknis Kepala Badan Kepegawaian Negara.

4. Kenaikan pangkat PNS instansi Pusat selain Kementerian Perdagangan
yang menduduki Jabatan Fungsional:

,t

a. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang II'/a menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b
sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata
Tingkat I, gotongan ruang Ifl/d; dan

b. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golbngan ruang III/a menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan
,ruang III /b: sampai ciengan Penguji Mutu Barang Ahli Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b,

ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian instansi masing-masing
setelah mendapat persetujuan teknis Kepala Badan Kepegawaian
Negara

5. Kenaikan pangkat 'PNS

Jabatan Fungsional:

a. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang II/a menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b
sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d; dan

b. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang IIlla menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan
ruang III/b sampai dengan Penguji Mutu Barang Ahti Madya,
pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV lb,

ditetapkan oletr Pejabat Pembina Kepegawaian Provinsi yang
bersangkutan setelah meridapat persetujuan teknis Kepala Kantor
Regional Badan Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

6. Kenaikan pangkat PNS Instansi Daerah KabupatenlKota yang
menduduki Jabatan Fungsional:

a. Penguji Mutu Baqang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang IIla menjadi Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang IIlb
sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata
Tingkat I, golongan ruang III/d; dan

b. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang llI la menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan
ruang III/b sampai dengan Penguji Mutu Barang Ahli Muda,
pangkat,Penata Tingkat I,, golongan ruang III/d.

Instansi Daerah Provinsi yang menduduki
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ditetapkan oleh Pejabat Pembina Kepegawaian Kabupaten/Kota yang
bersangkutan : setelah mendapat persetujuan teknis Kepala Kantor
Regional Badan Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

7 . Kenaikan pangkat PNS Instansi Daerah Kabupaten/ Kota yang
r: , 

.

menduduki ,jabatan fungsional Penguji Mutu Barang Ahli Muda,

pangkat Penata'Tingkat I, golongan ruang III/d, menjadi Penguji Mutu
Barang Ahli Madya, pntrgkat Pembina, golongan ruang lY la dan

Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b ditetapkan oleh Gubernur
'-yang bersangkutan setelah mendapat persetujuan teknis Kepala

Kantor Regional Badan Kepegawaian Negara yang bersangkutan.

8. Kenaikan pangkat Penguji Mutu Barang dalam jabatan yang lebih

tinggi dapat dipertimbangkan apabila kenaikan jabatannya telah

ditetapkan sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Contoh:

Sdr. Fiddy, ST, NIP. 19800505 200604 1 001 jabatan Penguji Mutu
I Barang Ahli Pertama terhitung mulai tanggal 1 Maret 20 10, pangkat

Penata Muda Tingkat I, golongan ruang IlIlb terhitung mulai tanggal 1

April 20 10.

Berdasarkan hasil penilaian pada bulan Januari tahun 2OL3, sdr.

Fiddy, ST memperoleh angka kredit sebesar 2OS dan akan

dipertimbangkan untuk dinaikkan pangkat menjadi Penata, golongan

ruang III/c terhitung mulai tanggal 1' April 2OL?. Maka sebelum

dipertimbangkan kenaikan pangkatnya terlebih dahulu ditetapkan

kenaikan jabatannya menjadi Penguji Mutu Barang Ahli Muda.

g Penguji Mutu Barang yang memiliki angka kredit melebihi angka

kredit yang ditentukan untuk kenaikan jabatan danlatau pangkat

setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit dapat diperhitungkan

untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat berikutnya.

Contoh:

Sdr. Karim NIP. 19751016 199604 1 010, jabatan Penguji Mutu

Barang Penyelia, pangkat Penata, golongan ruang III/c terhitung mulai

tanggal I April 2OI4. Pada waktu naik pangkat menjadi Penata,

golongan ruang III/c, yang bersangkutan memperoleh angka kredit

sebesar 2 l0
Adapun angka 'kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat menjadi
penata, golongan ruang III I c yakni 2OO, dengan demikian sdr. Karim

memiliki kelebihan angka kredit 10 dan dapat diperhitungkan untuk

kenaikan pangkat berikutnya.

10. penguji Mutu Barang pada tahun pertama telah memenuhi atau

melebihi angka kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan

d,an/atau pangkat dalam masa jabatan danlatau pangkat yang

didudukinya, maka pada tahun kedua diwajibkan mengumpulkan
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'

angka kredit paling- kuran g 2oo/o (dua puluh persen) dari jumlah angka
kredit yang dipersyaratkan untuk kenaikan jabatan dan/atau pangkat
setingkat lebih tinggi yang berasal 'dari kegiatan pengujian mutu
barang''..]..''.'..
Contoh:

Sdr. Tanto, ST NIP 19850210 200803 1 OOI Jabatan Penguji Mutu
:

Barang Ahli Pertama, pangkat Pe:nata Muda, golongan ruang III I a
terhitungmu1ai.tanggaI1April20o8:

Dari penilaian prestasi keda Januari 2008 sampai dengan Desember
2}li ditetapkan angka kredit sebesar 160 dan dipergunakan untuk
kenaikan pangkat menjadi Penata Muda Tingkat I, golongan ruang
III/b terhitung mulai tanggal I April 2OL2.

Berdasarkan penilaian prestasi kerja Januari 2OL2 sampai dengan 31

Desember 2OI2; sdr. ;Tanto, ST telah mengumpulkan angka kredit
sebesar 45, sehingga dalam tahun pertama masa pangkat yang

didudukinya 31 Maret 20 13 telah memiliki angka kredit yang dapat

dipertimbangkan untuk kenaikan pangkat menjadi Penata, golongan

ruang III/c yakni sebesar 205.

Dalam hal demikian, 'pada tahun kedua masa pangkat yang

didudukinya 31 Maret 2Ol4 untuk kenaikan pangkat menjadi Penata,

golongan ruang IlIlc sdr. Tanto, ST wajib mengumpulkan angka kredit
paling kurang 2Oo/ox 50 = 1O angka kredit.

I 1. Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan

ruang III/d, setiap tahun sejak menduduki pangkatnya wajib

mengumpulkan piting kurang angka kredit 1O (sepuluh) dari kegiatan

pengujian mutu barang.

12. Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat ,Pembina Utama Muda,

golongan ruang IV/c, setiap tahun sejak menduduki pangkatnya wajib

mengumpulkan paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari

kegiatan pengujian mutu barang dan pengembangan profesi.

Contoh:

Sdr. Bambaog, ST, ,M.Si, 19601115 198703 1 0Ol jabatan Penguji

Mutu Barang Ahli Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang

IV lb terhitung mulai tanggal I Oktob er,2O1 1. Yang bersangkutan naik

pangkat menjadi Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c

terhitung mulai tanggal 1 Oktobe r 2Ql4 -

Dalam hal demikiar, sdr. Bambang, ST, M.Si Setiap tahun sejak

menduduki pangkat Pembina Utama Muda, golongan ruang lV lc
terhitung mulai tanggal 1 Oktober 20i4, wajib mengumpulkan angka

kredit, sebesar 20 dari kegiatan pengujian mutu barang dan

pengembangan profesi
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B, KENAIKAN JABATAN

1. Kenaikan jabatan Pengr:ji Mutu Barang dapat dipertimbangkan
apabila:

a. Paling singkat tr (satu) tahun dalam jabatan terakhir;
b: Memenuhi angka kredit kumulatif yang ditentukan; dan
c. : Nilai prestasi kerja:paling rendah bernilai baik'dalam 2 (dua) tahun

terakhir,l ' ' 
,

2. Kenaikan jabatan Penguji Mutu Barang Pemula untuk menjadi Penguji
Mutu Barang Terampil sampai dengan menjadi Penguji Mutu Barang
Penyelia, dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama untuk menjadi
Penguji Mutu Barang Ahli Muda sampai dengan Penguji Mutu Barang

perundang-undangan ' 1 
,

3. Keputusan kenaikan jabatan Penguji Mutu Barang dibuat menurut
contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak Lampiran L9

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Bersama ini.
.t

C. ANGI(A KREDIT PENGEMBANGAN PROFESI

1. Penguji Mutg Barang,Ahli Pertama, pangkat Penata Muda Tingkat I,:"
golongan ruang III/b yang akan naik jabatan dan pangkat menjadi
Penguji Mutu Barang Ahli Muda, pangkat Penata, golongan ruang llI/c
angka' kredit kumulatif minimal yang disyaratkan, paling sedikit 2

(dua) dari unsur pengembangan profesi.

Contoh: '

Untuk naik jabatan dan pangkat menjadi Penguji Mutu Barang Ahli
Muda, pangkat Penata,.golongan ruang III/c telah mengumpulkan
angka kredit dengan rincian sebagai berikut

=38a. T\rgas pengujian mutu barang

b. Pengembangan profesi membuat 1 (satu) naskah

tulisan ilmiah 
, 
populer di bidang pengu.yian mutu

barang yang disebarluaskan melalui media masa yang

*"rupakan satu kesatuan 
- 

= 2

c. Tugas kegiatan penunjang (maksimal) = 10

2. Penguji Mutu Barang Ahli Muda, pangkat Penata, golongan ruang III/c
yang akan naik pangkat menjadi Penata Tingkat I, golongan ruang
lfild angka kredit kumulatif minimal yang disyaratkan, paling sedikit
4 (empat) dari unsur pengembangan: profesi.

Contoh:

Untuk kenaikan pangkat menjadi Penata Tingkat I,

III I d,, telah mengumpulkan angka kredit dengan

berikut:
a. Tugas pengujian mutu barang

b. Pengembangan profesi'

golongan ruang
rincian sebagai

=76
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membuat karya ttrlis/ karya ilmiah berupa tinjauan
atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri dibidang
pengujian mutu barang yang dipublikasikan dalam
bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yangbersangkutan..

c. Tugas kegiatan penunjang (maksimal) = 20

Penguji Mutu Barang Ahli Mud,a, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang III/d yang akan naik jabatan dan pangkat menjadi Penguji Mutu
Barang Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang lV /a angka
kredit kumulatif minimal yang disyaratkan, paling sedikit 6 (enam)

dari unsur pengembangan profesi.

Contoh: ' 
'

Untuk kenaikan jabatan dan pangkat menjadi Penguji Mutu Barang
Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IV /a, telah
mengumpulkan angka kredit dengan rincian sebagai berikut:

a. Tugas pengujian mutu barang : 74

b. Pengembangan profesi:

membuat karya tulis/ karya ilmiah hasil penelitianl
pengkajian/ survei/ evaluasi dibidang pengujian mutu
barang yang dipublikasikan dalam bentuk majalah
ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang

=6bersangkutan .''
c. Tugas kegiatan penunjang (maksimal) = 20

Penguji Mutu Barang AhIi Madya, pangkat Pembina, golongan ruang
IY /a yang akan naik pangkat menjadi Pembina Tingkat I, golongan
ruang IV/b angka kredit kumulatif minimal yang disyaratkan, paling
sedikit 8 (delapan) dari unsur pengembangan profesi.

Contoh;

Untuk kenaikan jabatan dan pangkat menjadi Penguji Mutu Barang

Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b, telah

mengumpulkan angka kredit dengan rincian sebagai berikut:

a. Tugas pengujian mutu barang

b. Pengembangan profesi:
= Il2

Menyusun 1 (satu) ,pedoman bidang pengujian mutu
barang rnembuat karya tulis/ karya ilmiah berupa

tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri

dibidang pengujian mutu barang yang dipublikasikan
dalam bentuk bukrr yang diterbitkan dan diedarkan

secara Nasional = 8

c. Tugas kegiatan penunjang (maksimal)

4.
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5. Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I,
I golongan ruang IV/b yang akan naik pangkat menjadi Pembjna Utama

Muda, golongan rirang IV/c angka kredit kumulatif minimal yang
disyaratkan, paling sedikit 12 (dua belas) dari unsur pengembangan
profesi , :

Contoh :

Untuk kenaikan jabatan dan pangkat menjadi Penguji Mutu Barang

, Ahli Madya, pangka! Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c,

telah mengumpulkan angka kredit dengan rincian sebagai berikut:

a. T\rgas pengujian mutu barang = f 08

. b. Peggembangan profesi:
membuat karya tulis/ karya ilmiah berupa tinjauan
atau. ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri dibidang
pengujian mutu barang yang dipublikasikan :

1. dalam bentuk buku y4ng diterbitkan dan diedarkan = 8
secara Nasional

2. dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh
Kementerian y-ang bersangkutan. = 4

c. T\rgas kegiatan penunjang (maksimal) = 30

6. Angka kredit dari unsur pengembangan profesi yang dipersyaratkan
untuk kenaikan pangkat dan/ atau jab4tan masing-masing
sebagaimana dimaksud pada angka 1 sampai dengan 5 tidak bersifat
kumulatif.

IX. PEMBEBASAN SEMENTARA DAI.I PENURUNAN JABATAN

A. PEMBEBASAN SEMENTARA

1. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan

ruang II/a sampai dengan Penguji Mutu Baiang Penyelia, pangkat

Penata, golongan ruang III/c, dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama,

pangkat Penata Muda, golongan ruang III/a sampai dengan Penguji

Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
IV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila telah 5 (lima)

tahun dalam jabalan terakhir tidak dapat memenuhi angka kredit
untuk kenaikan j abat4n setingkat lebih tinggi bagi Penguji Mutu

' Barang yang jabatannya lebih rendah dari pangkat yang dimiliki.

Contoh:

Sdr. Drs. Agus Wijaksono, M.Si, NIP. 19680912 l992OB I 008 pangkat

Pembina, golongan ruang IV/a terhitung mulai tanggal I Oktober

2008, jabatan Kepala Balai Pengujian. Yang bersangkutan diangkat

dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang Ahli Muda terhitung
mulai tanggal I Juni 2009 dengan angka kredit sebesar 285.
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Mengingat jenjang jabatan yang bersangkutan lebih re ndah dari
pangkat yang dimiliki, maka apabila dalam jangka waktu S (lima)
tahun sejak diangkat dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
Ahli Muda yaitu 1 Juni 2OO9 sampai dengan 31 Mei 2OI4 tidak dapar
memenuhi angka kredit kumulatif untuk kenaikan jabatanl sesuai
pangkat yang dimiliki yakni Penguji Mutu Barang Ahli Madya angka
kredit 400, maka yang bersangkutan terhitung mulai tanggal 31 Mei

' 2014 dibebaskan sementara dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang Ahli Muda.:

2. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan
ruang IIla sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat
Penata, golongan ruang III/c, dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang III I a sampai dengan Penguji
Mutu Barang Ahli Madya pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
N/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila telah 5 (lima)
tahun dalam jabatan te-rakhir tidak dapat memenuhi angka kredit
untuk kenaikan pangkat setingkat leblh tinggi bagi Penguji Mutu
Barang yang akan mendapatkan kenaikan pangkat pertama sejak
diangkat dalam jabatan terakhir.

Contoh:

Sdr. Ir. Rizaldi, NIP. Lg77OgI2 2OOO03 001 pangkat Penata,
golongan ruang III/c terhitung mulai tanggal I Oktober 2008, yang
bersangkutan diangkat dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang Ahli Muda terhitung mulai tanggal I Februari 2OO9 dengan
angka kredit sebesar 2LO.

Apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diangkat dalam
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang Ahli Muda yaitu 1 Februari
2OOg sampai dengan 31 Januari 2OI4 tiaat dapat memenuhi angka
kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat menjadi Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d cengan angka kredit 300, maka yang
bersangkutan terhitung mulai tanggal 31 Januari 2OL4 dibebaskan
sementara dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang Ahli Muda.

3. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Mud,a, golongan
ruang lI / a sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat
Penata, golongan rlrang IIIIc, dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang lll I a sampai dengan Penguji
Mutu Barang AhIi Madya, pangkat Pembina Tingkat I, golongan ruang
lV/b, dibebaskan sementara dari jabatannya apabila telah 5 (lima)

tahun dalam pangkat terakhir tidak dapat memenuhi angka kredit
kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi bagi Penguji
Mutu Barang yang pernah 'mendapatkan kenaikan pangkat sejak
diangkat dalam jabatan terakhir.
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Contoh:

Sdri. Dra. Sriwenira, M.Si, NIP. Lg6TAgo2 199203 I 004, penguji Mutu.':

mulai tanggal I April 2006. Yang bersangkutan naik,pangkat menjadi
Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b terhitung mulai tanggal 1

April 2OO9 dengan angka kredit sebesar 590

Apabita dalam :jangka '."aktu 5 (lima) tahun sejak naik pangkat
'menjadi Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b yaitu I April 2OOg

sampai dengan 31 Maret 2OL4: tidak dapat memenuhi angka kredit
kumulatif untuk kenaikan pangkat menjadi Pembina Utama Muda,
golongan ruang IY lc dengan angka kredit 7OO, maka yang
bersangkutan terhitung mulai tanggal 31 Maret 2Ol4 dibebaskan
sementara dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Rarang Ahli Madya.

4. Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang III /d dibebaskanr sementara dari jabatannya apabila setiap
tahun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat mengumpulkan
paling kurang 10 (sepuluh) angka kredit:dari kegiatan pengujian mutu

I

barang

5 Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina Utama Muda,
golongan ryang lY lc dibebaskan sementara dari jabatannya apabila
setiap tahun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat memenuhi
paling kurang 20 (dua p'rluh) angka kredit dari kegiatan pengujian
mutu barang dan pengembangan profesi,

Contoh:

Sdr. Dra. Nuraini, M.Si, NIP. 19690810 199106 1 002, jabatan Penguji
Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina Utama Muda, golongan
ruang lV/c terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2013, dengan angka
kredit qebesar TO5,

Apabila setiap tahun sejak menduduki pangkat Pembina Utama Muda,

golongan ruang IV/c yakni 1 Oktober 2013 tidak dapat memenuhi
paling kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari kegiatan pengujian
mutu barang dan pengembangan profesi, maka yang bersangkutan
dibebaskan sementara dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
Ahli Madya.

6. Selain pembebasan sementara sebagaimana dimaksud pada angka 1,

angka 2, angka 3, angka 4 dan angka 5 Penguji Mutu Barang

dibebaskan sementara dari jabatannya, apabila:

a. Diberhentikan sementara sebagai PNS;

b. Ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional PengUji Mutu
Baqang; 

:

c. Menjalani cuti di luar tanggungan negara, kecuali untuk persalinan

anak keempat dan seterusnya; atau
d. Menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan
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7. Pembebasan ser-nentara bagi Penguji Mutu Barang sebagaimana

dinraksud pada angka ,1, angka 2, angka 3, angka 4, dan angka 5:

' didahului dengan peringatan oleh Pejabat: Pembina Kepegawaian
:' paling lambat 6 :(enam1' bulan lsebelum batas waktu pembebasan

sementara, dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum
dalam Anak Lampiran 20 yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Bbrsama tnt.

8. Keputusan pernbebasan sementara dari Jabatan Fungsional Penguji

Mutu Barang dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum

dalam Anak Lampiran 2I yang merupakan bagian tidak terpisahkan

dari Peraturan Bersama ini.

B. PENURUNAN JABATAN.

1. Penguji Mutu Barang yang dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat

berupa pemindahan dalarn rangka p-enurunan jabatan setingkat lebih

rendah, melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan yang baru.

2. Penilaian prestasi kerja Penguji Mutu Barang selama menjalani

hukuman disiplin sebagaimana dimaksud pada angka 1, dinilai sesuai

dengan jabatan yang baru.

3. Jumlah angka kredit yang dimiliki Penguji Mutu Barang sebelum

dijatuhi hukuman disiplin sebagairnana dimaksud pada angka I tetap

dimiliki dan dipergunakan untuk pengangkatan kembali dalam

jabatan semula

4. Angka kredit yang diperoleh dari prestasi kerja dalam jenjang jabatan

sebagaimana dimaksud pada angka 2 diperhitungkan untuk kenaikan
pangkat atau jabatan setelah diangkat kembali ke jabatan semula.

Contoh:

Sdr. Yudho, ST NIP. t9761016 200004 1 010 jabatan Penguji Mutu

Barang Ahli Muda, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/d
dengan angka kiedit' sebesar 3OO. Yang bersangkutan dijatuhi
hukuman disiplin tingkat berat berupa pemindahan dalam rangka

penuru.nan jabatan setingkat tebih rendah menjadi Penguji Mutu

Barang Ahli Pertama terhitung mulai tanggal 20 Maret 2Ol1 dalam hal

demikian:

a. Sdr. Yudho, ST, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang III/ d

ditur-urnkan dari, Penguji Mutu Barang Ahli Muda menjadi Penguji

Mutu Barang Ahli Pertama dengan angka kredit sebesar 3OO.

b. Sdr. Yudho, ST diberikan tunjangan jabatan fungsional Pranat

Humas Ahli Pertama.

c. Sdr. Yudho, ST dapat diangkat kembali ke jabatan Penguji Mutu

Ba.rang Ahti Muda dalam ketentuan sebagai berikut:

t, 
lxlh;ffi:T,,:l"r 

1' (satu) tahun terhitung sejak dijatuhi
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n\'z't menggunakan angka kredit terakhir sebelum dijatuhi hukuman

' n \q memenuhi syarat lain sesuai peraturan perundang-undangan.

d. Selama menduduki Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, Sdr.

Yudho, ST memperoleh angka kredit sebesar 50

e; Setelah 2 (dua) tahun diangkat kembali ke dalam jabatan Penguji

Mutu Barang Ahli Muda, Sdr. Yudho, ST memperoleh angka kredit

sebesar 55'
1.

f. Dalam hal demikian Sdr. Yudho, ST, dapat dipertimbangkan untuk
naik jabatan menjadi Penguji Mutu Barang Ahli Madya dengan

angka kredit sebesar 405 yang berasal dari:

1) angka kredit terakhir sebesar 3OO;

:... . 
:

3) angka kredit yang diperoleh setelah diangkat kembali dalam

abatan Penguji Mutu Barang Ahli Muda sebesar 55

PENGANGKATAN KEMBALI

1. Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sementara karena:

a. Tetah 5 (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat memenuhi

^rrgt 
a kredit untuk kenaikan jabatan setingkat lebih tinggi bagi

penguji Mutu Barang yang jabatannya lebih rendah dari pangkat

yang dimiliki.

b. Telah S (lima) tahun dalam jabatan terakhir tidak dapat memenuhi

angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi bagi

penguji Mutu Barang yang akan mendapatkan kenaikan pangkat

pertama sejak diangkat dalam jabatan terakhir.

c. Telah 5 (lima) tahun dalam pangkat terakhir tidak dapat memenuhi

angka kredit kumulatif untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tilggi
penguji Mutu Barang yang pernah mendapatkan kenaikan pangkat

sejak diangkat dalam jabatan terakhir'

d. Setiap tahun sejak mend.uduki pangkatnya tidak dapat memenuhi

paling kurang lO (sepuluh) angka kredit dari kegiatan pengujian

mutu barang bagi Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d'

e. Setiap tahun sejak menduduki pangkatnya tidak dapat memenuhi

paling kurang 20 (dua puluh) angka kredjt 1": kegiatan pengujian

mutu barang dan pengembangan profesi bagi Penguji Mutu Barang

Ahli Madya, pangkat Pembina utama Muda, golongan ruang IV/c'

diangkat kembali dalam jabatan Penguji Mutu Barang, apabila telah

memenuhi angka kredit yang ditentukan

:baskan sementara karena diberhentikan2. Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sem

gementara sebagai PNS, dapat diangkat kembali dalam Jabatan
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Fungsional ,Penguji Mutu Barang apabila telah 'diaktifkan kembali
sebagai PNS, atau peme{iksaan oleh yang berwajib telah selesai atau
telah ada putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum
yang tetap dan dinyatakan bahwa yang bersangkutan tidak bersalah.

Penguji Mutu Barang AnLli Pertama, Ahli Muda, dan Penguji Mutu Barang

Keterampilan ,yang dibebaskan sementara karena ditugaskan secara

penuh di luar Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang, dapat diangkat

kembali dalarn Jabatan Fungsional'Penguji Mutu Barang apabila berusia':,
paling tinggi 56 (tima puluh enam) tahun.

Penguji Mutu Barang Ahli Madya yang dibebaskan sementara karena

ditugaskan secara penuh di luar Jabatan Fungsional Penguji Mutu

Barang, dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang apabila berusia paling tinggi 58 (lima puluh delapan) tahun.

Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sementara karena menjalani cuti
di luar tanggungan, negara, dapat diangkat kembali dalam Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang apabila telah selesai menjalani cuti di

Iuar tanggungan negara

Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sementara karena menjalani

tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan, diangkat kembali dalam Jabatan
.

Fungsional Penguji Mutu Barang apabila telah- selesai menjalani tugas

belajar.

Pengangkatan kembali ke dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu

Barang sebagaimana dimaksud pada angka 3 dan angka 4 dapat

dilakukan dengan ketentuan pengajuan usulan sudah diterima oleh

pejabat sesuai peraturan perundang-undangan paling kurang 6 (enam)

bulansebeIumusiayan$dipersyaratkanberakhir.

contoh:

Sdr. Budiman S.Si, NIP. L96OO7O7 199103 1 0O1, jabatan Penguji Mutu
Barang Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IY la yang

bersangkutan dibebaskan sementara dari jabatan Penguji Mutu Barang

Ahli Madya dan diangkat dalam jabatan Administrator.

Apabila yang bersangkutan akan diangkat kembali: ke dalam Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang, maka usulan sudah diterima oleh

pejabat sesUai peraturan perundang-Irndangan paling lambat Januari

20L4.

Pengangkatan kembali ke dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu

Barang dilaksanakan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Penguji Mutu Barang yang diangkat kembali ke dalam Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang sebagaimana dimaksud pada angka

dengan angka kredit dari kegiatan pengujian mutu barang dan angka

4.

5.

6.

7.

8.
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. kredit dari pengembangan profe si yang diperoleh selama dalam
pembebasan sementara.

b. Penguji Mutu Barang yang diangkat kembali ke dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang sebagaimana dimaksud pada angka
2 dan angka 5 menggunakan angka kredit terakhir yang dimiliki.

c. Penguji Mutu Barang yang diangkat kembali ke dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang sebagaimana dimaksud pada angka
3, angka 4, dan angka 6, menggunakan angka kredit terakhir yang
dimiliki dan dapat ditambah dengan angka kredit dari pengembangan
profesi yang diperoleh selama dalam pembebasan sementara.

9. Keputusan pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional Penguji
Mutu Barang dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum
dalam Anak Lampiran 22 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Bersama ini.

XI. PEMBERHENTIAN

1. Penguji Mutu Barang diberhentikan dari jabatannyd, apabila dalam
jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sembntara dari jabatannya
sebagaimana dimaksud pada angka romawi IX huruf A tetap tidak dapat
memenuhi angka kredit yang ditentukan.

contoh:

Sdr. Drs. Agus Wijaksono, M.Si, NIP. 19740912199608 I 008 telah
dibebaskan sementara dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
Ahli Muda terhitung mulai tanggal 31 Mei 2OL4.

Sdr. Drs. Agus Wijaksono, M.Si, tetap tidak dapat memenuhi angka
kredit yang disyaratkan sampai dengan tanggal 31 Mei 2OI5 maka yang

bersangkutan diberhentikan dari jabatannya terhitung mulai tanggal 31

Mei 20 15.

2. Keputusan pemberhentian dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
dibuat menurut contoh formulir sebagaimana tercantum dalam Anak
Lampiran 23 yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan

Bersama ini.

XII. UJI KOMPETENSI

Uji kompetensi bagi Penguji Mutu Barang yang akan naik jenjang jabatan
berlaku sejak tanggal 1 Januari 2016,
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XIII. PENUTUP

Demikian untuk dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

KEPALA

BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA,

EKO SUTRISNO

MENTERI PERDAGANGAN,

RACHMAT GOBEL



CONTOH
I(EPUTUSAN PENGANGKATAN PERTAMA
PEGAWAI NEGERI SIPIL DAI"AM JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

- 31 -

ANAK LAMPIRAN I
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAI(SANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKMSI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OT4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGIG
I(REDITNYA

sebagaimana telah diubah dengan

sebagaimana telah diubah dengan

Negara dan Reformasi Birokrasi

Kepala Badan Kepegawaian Negara

KEPUTUSAN
MENTERI/ GUBERNUR/ BUPATT / WALTKOTA.)

TENTANG
.PENGANGI(ATAN PERTAMA PEGAWAI NEGERI SIPIL

DALAM JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

MeNteRI / GUB ERNUR/ BUPATI / WALI KOTA, *)

: a. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pas-al .,... Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor,... Tahun 2OI4,
perlu untuk mengangkat Saudara ......;.
Penguji Mutu Barang;

**);b.

: l. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2Ol4;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Republik Indonesia Nomor 5Z tahun 2O1+;
5, Peraturan Bersama Menteri Perdagangan dan

Nomor ...........;

MEMUTUSI{AN:

Terhitung mulai tanggal
a. Nama

**l
t

Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.
Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya

ditetapkan di
pada tanggal

I Sepala Pg.{q Kepegawai.an.Ngsara./KqpJo.r Regiolal B.$ y*g-bersangkutan;

NIP.

")L Kepala uadan Kepegav/aran Negara/Kantor Ke$onal IJKN yang oersangKutan;
2. I(epala BKD Provinsi/BKD Kabupaten/Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian

instansi yang bersangkutan;*)
Pejabat yang berwenang men€Pejabat yang menetapkan angka kredit;
I(epala Rantbr Pelayanan Perbehdatraraan Negarai 'iepala Biro/Bagian Keuangan Daeratr
yang bersqngkuta4;*) 

.

Pejabat lain yang dianggap perlu.

r') Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.

I(EDUA
KETTGA
I(EEMPAT

TEMBUSAN :

3.
4.

5.
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ANAK LAMPIRAN 2
:PERAIuRAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PEMTURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR g7 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGKA
I(REDITNYA

CONTOH
I(EPUTUSAN PENGANGIGTAN
NEGERI SIPIL DARI JABATAN
DALAM JABATAN FUNGSIONAL
MUTU BARANG

Menimbang

PEGAWAI
LAIN KE
PENGUJI

KEPUTUSAN I
l

MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI / WALI KOTA*)
NOMOR :..,....] TENTANG''

PENGANGI(ATAN PEGAWAI NEGERI SIPIL DARI JABATAN LAIN
I(E DALAM JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

MENTERI / GUB ERNU R/ BUPATI / WALI KOTA,*)

: a. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal ... Peraturan Menteri
AparaturlNegara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor
perlu mengangkat Saudara ................... dalam jabatan Penguji Mutu

Pendayagunaan
... Tahun 2014,
Barang;

b.

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

r 1. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2OI4;
2. Peraturan Pernerintah Nomor 16 Tahun t99+

Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
4. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur

Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014;
5. Peraturan Bersama Menteri Perdagangan dan

Nomor ..,.i......i

sebagaimana telah diubah dengan

sebagaimana telah diubah dengan

Negara dan Reformasi Birokrasi

Kepala Badan Kepegawaian Negara

MEMUTUSI(AN :

mulai tanggal ..
:

Terhitung
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT
d. Unit kerja

dalam jabatan dengan
:::i1 :::::i: : ,1 ;;i )

..:..... ........ ....**)
Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini' disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di
pada tanggal

c'.-.an
I(EDUA
KETIGA
I(EEMPAT

NIP.

TEMBUSAN :

l. I(epala Badan l(epegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Kepala BKD Propinsi/Bl(D Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
in stansi yang bersangkutan ; ")

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
4. fepata ltant--or Pelayanan Perbendatraraan Negara/Kepala Biro/Bagran Keuangan Daerah

yang bersangkutan;*)
5 Pejabat lain yang dianggap perlu.

*) Coret yang tidak-perlu. :

*ll Diisi aiaUf,a ada ienambatran diltum yang dianggap perlu.
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' ' ',.
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI,AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BTRQKRASI REPUBLIK INDONESIA

Yttrlrarc\Yr-rllAr rrtillr.if I ff l.FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BAMNG DAN ANGIG
'. .'

CONTOH :

PENETAPANANGIaIGEDITPENGUJIMuru...'
BAMNG .KETERAMPILAN Y*UG NXNru
DIANGI(AT MENJADI PBT.ICUJI MUTU BARANG
I(EAHLIAN

PENETAPAN ANGKA KREDIT PENGUJT MUTU BARANG KETERAMPILAN YANG AKAN DIANGI(AT
MENJADI PENGUJI MUTU BARANG KEAHLIAN

NOMOR:.,..... ................

ASLI disampaikan dengan hormat kepada: Ditetapkan di, ...........
I(epalaBI(N/KantorRegionalBKNyangbersangkutanpadatanggal

Pejabat Yang Berwenang Menetapkan
Tembusan disampaikan kepada: Angka KreditL Penguji Mutu Barang yang bersangkutan;
2. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
3. Sekretaris Direktorat Jenderal yang membidangi Penguji Mutu 

Nama Lengkap
Barang/Kepala Biro/Badan Kepegawaian Daerah; dan 

'trrD4. Pejabat lain yang dianggap perlu. rlrr

I IGTERANGAN PERORANGAN

I Nama
2 NIP
3 Nomor Seri I(ARPEG
4 Panekat/ Goloncan: ruans TMT
D Tempat dan TanggAl lqhq
6 Jenis Kelamin
7 Pendidikan vans diperhitunskan anska kreditnya
8 Jabatan Fr.lnssional /TMT
I Unit Keria

II PENETAPAN ANGI(A KREDIT I.AMA BARU JUMLAH
PER.

PINDAHAN

1 UNSUR UTAMA

A Pendidikan
l) Pendidikan formal
2) Pendidikan dan pelatihan fungSional/teknis

Pensuii Mutu Barane
3) Pendidikan dan pelatihan Praiabatan

B Penslriian mutu barans
c Peneembansan Profesi
Jumlah Unsur Utama

2. UNSUR PENUNJANG

Penuniane T\rsas Penguii Muhr Barang
Jumlah Unsur Penuniang

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

III
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ANAK LAMPIRAN 4
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGAM
TENTANG
KETENTUAN PEI,AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGKA
KREDITNYA

CONTOH
KEPUTUSAN PENGANGKATAN DARI PENCIJJI
MUTU BARANG KETERAMPILAN KE PENGUJI
MUTU BARANG KEAHLIAN

KEPUTUSAN
MENTERI/ GUBERNUR/ BUPATI / WALIKOTA*)

NOMOR :............

TENTANG

PENGANGKATAN DARI PENGUJI MUTU BARANG KETERAMPILAN KE PENGUJI MUTU BARANG KEAHLIAN

MENTERI/ GUBERNUR/ BUPATI / WALIKOTA,*)

Menimbang bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal ... Peraturan Menteri Pendayagu^naan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014,
perlu menglngkat Saudara dalam jabatan Penguji Mutu Barang

Tlil:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::: :: . :: ;ii;
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2OL4;
Peraturan PemErintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Non^or 37 Tahun 2OL4;
Peiaturan Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor ...........;

Mengingat

b.

l.
2.

3.

4.

5.

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

MEMUTUSKAN :

.... mengangkat Pegawai Negeri Sipil:Terhitung mulai tanggal
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT
d. Unit kerja

dalam jabatan

;;ilii; il;ilil r'",i i;;;;;;; ;;;J;;;; i;;k;iil;; ;;i;;'il;;*;*) 
",', 

akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya'

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di ...
pada tanggal

NIP.

TEMBUSAN :

1. Kepala Badan Kepegawaiarr Negara/Kantor Regronal BKN ygtg bers_angkutan; *)

Z. feiata BKD PropinJiTnXO Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
instansi yang bersangkutan;*)

3. Pejabat yang berwenang menetapkan angka krediU
4. Kepala ttanlor Pelayanir perbendaharaan Negara/Kepala Biro/Bagtan Keuangan Daeratt

yang bersangkutan;*)
5. Pejabat lain yang dianggap perlu.

*) Coret yang tidak perlu.
**) Diisi apabila ada penambatran dil,ctum yang dianggap perlu.
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ANAK LAMPIRAN 5
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PEMTURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APAMTUR NEGARA DAN.REFORMASI 

BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OL4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGI(A
I(REDITNYA.'..

CONTOH: :

SURAT PENYAMPAIAN BAHAN PENILAIAN
DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT (DUPAK)
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU
BARANG DARI UNIT KERJA KEPADA PE.IABAT
PENGUSUL PENETAPAN ANGI(A KREDIT

I(epada Yth, r 
,

Pejabat Pengusul Penetapan .PAI(
Di
Tempat

masing.masing instansi *)

1. Bersama ini kami sampaikan
sebagai berikut :

bahan penilaian dan'penetapan angka kredit atas nama-nama pegawai

MASA KERJA
GOLONGAN

2. Bahan penilaian dan penetapan angka kredit terlampir dalam surat ini.
3. Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

""':.. ""':"
Pimpinan Unit Kerja

(Paling rendah Pejabat Pengawas)

NIP.

*) ditulis pejabat pengusul penetapan PAK masing-masing instansi.
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ANAK LAMPIRAN 6
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGAM
TENTANG
KETENTUAN i pBmxSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APAMTUR
IUEGARR DAN , REFoRMASI BIRoKRASI
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 37 TAHUN
2OT4 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PENGUJI MUTI.J BARANG DAN ANGIG
KREDITNYA

CONTOH:
SURAT PENYAMPAIAN DAFTAR USULAN PENETAPAN
ANGI(A KREDIT (DUPAK) DARI PE,JABAT PENGUSUL
KEPADA PAIABAT YANG BERWENANG MENETAPI(AN
ANGI$ I(REDIT

I(epada Yth. ' .

Pejabat Yang Berwenang Menetapkan Angka Kredit*)
Di
Tempat

' , .i

t ' Bersama ini kami sampaikan bahan penetapan angka kredit atas nama-nama pegawai sebagai berikut:

NO NAMA
PANGr{AT/ GOLONCAN

?UANG
MASA KERJA
GOLONGAN

UNIT KERJA

I

2

3

dst

2. . Demikian surat ini kami sampaikan untuk mendapatkan penetapan, dan atas perhatiannya kami
ucapkan terima kasih.

Pejabat Pengusul
Instansi Fusat/Provinsi/ Kabupaten/Kota*)

*) Tulislah jabatan pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.
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CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANCI(A KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

INSTANSI:

DAFTAR USUL IENETAPAN ANGI(A KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BAMNG PEMUI"A

Nomor:

ANAK LAMPIRAN 7

PERATURAN BERSAMA

MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPAIA BADAN KEPEOAWATAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI,AKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2014 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
DAN ANGI(A KREDITT'IYA

MASA PENILAIAN:

Bulan s/d Bulan

Nomor Seri Kartu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir

Jenis Kelamin

Pendidikan yang diperhi tu n gkan an gka kredi tnya

Jabatan Penguji Mutu Barang / TMT

Masa kerja golongan lama

Masa kerja golongan baru

Unit Kerja

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL

sekolah dan memperoleh ijazah / gelar

Mengikuti Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazahlgelar

Sekolah Menengah Kejuruan (SMKI

Pendidikan dan pelatihan fungsional/ teknis Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/ teknis Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda

Pendidikan dan Pelatihan (STTPP| atau Sertilikat

lamanya lebih dari 960 jam

lamanya antara 6a1-960 jam

lamanya antara a81-6a0 jam

lamanya antara 161-480 jam

antara 81-160 jam

lamanya antara 31-80 jam

lamanya kurang dari 30 jam
Pendidikan dan pelatihan prqiabatan

Mengikuti diklat Prqiabatan golongan II

Penjaminan Mutu Barang
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN EUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT \,IE} URUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH
1 .3 : 4ti 5 6, v 8

l) Melaksanakan persiapan pengujian contoh dengan cara:

a) Melakukan Persiapan peralatan uji/kalibrasi
b) Melakukan persiapan contoh uji dengan cara:

(l) Pelarutan

(21 Penggilingan

(31 Pengabuan kering atau basah

(4) Pencucian

(s) Peleburan

(6) Membuat potongan contoh
2l Melakukan pengujian contoh dengan klasilikasi dengan

Tingkat Kesulitan I

3) Menlrusun laporan hasil pengujian dengan klasifikasi Tingkat
Kesulitan I

b Kalibrasi

Melakukan kalibrasi peralatan :

rl Melakukan kalibiasi dingan klasifikasr dengan Tingkat
kesulitan I

2l Membuat konsep dan mengolah data hasil kalibrasi dengan
Tingkht kesulitan I

c Penanganan Pengujian /Kalibrasi
r) Penanganan Peralatan laboratorium

Melaksanakan perawatan peralatan
2l Penanganan Kondisi Ruangan Pengujian /Kalibrasi

a) Memantau suhu. dan kelemb.aban ruang pengujian/
kalibrasi perminggu

b) rnengontrol kebersihan ruangan laboratorium per mingggu

cf mengontrol kebersihan peralatan laboratorium per
mingggu

3) Penanganan Arsip contoh Pengujian /Kalibrasi
a) Memantau kondisi ruang /tempat arsip contoh barang per

bl Pemusnahan arsip contoh /barang
3 PENGEMBANGAN PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian muru barang

1) Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian/pengkajian/
survei/ e,valuasi di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

2l Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian/pengkajian/survei/ evaluasi di bidang pengujian mutu
barang yang tidak dipublikasikan, tetapi didokumentasikan di
perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majal4h ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

3) Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalaq bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

4) Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di pcrpustakaan;

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam majalah
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR,DAN BUTIR I(EGIATAN

ANGKA KREDIT }TEN URUT

INSTANSI PENGUSUL T M PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

1 |i'.', , :.,;",;r '.:.' ,',' ,'.. . ....: .:;,t;1ii,,i,.ni .,, j;iu;: :i 3.1 L{ ,5 :6 7 I
sl Membuat tulisan ilmiah populer di bidarg pengujian mutu barang

yang disebarluaskan melalui media massa yang merupakan satu
kesatuan

6) Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan
ilmiah dalam pertemuan ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhirl

B. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
pengujian mutu barang

rl Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional
2l Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang

yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang

berwenang

c. Pen5rusunan ketentuan pclaksanaan/ ketentuan teknis di bidang,
pengujian mutu barang

l) Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu
barang

2l
Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang

JUMLAH UNSUR UTAMA I S/D 3

II UNSUR PENUNJANC

PENUNJANG TUGAS PENGUJIAN MUTU BARANG

A. Pengajar/pelhtih di bidang pengujian mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengujian mutu
barang

B' Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengujian mutu
barang

I Mengikuti kegiatan seminar /lokakarya atau simposium

a. Pemrasaran / penyaj i / narastmber

b. Pembahas/moderator

c. Peserta

2 Mengikuti/berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a. Ketua

b. Anggota

c. Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional

I sebagai Pengurus aktif

2. sebagai Anggota aktif
D. Keanggotaan dalam Tim Penilai

Menjadi anggota Tim Penilai,Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang

E. Perolehan pengh argaan/ tanda jasa

Memperoleh Penghargaan /tanda jasa Satyalancana Karyasatya

I 30 (tiga puluh) tahun

2. 20 (dua puluh) tahun

3. l0 (sepuluh) tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

t
I 2 3 .4 5 6 7 I

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

') Dicoret yang tidak perlu
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III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK

l. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

2. Surat pernyataan telah metakukan kegiatan

3. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

4. dan scteruqnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul :

3.

4. dair seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusulf

NIP.

V Catatan Anggota Tim Penilai

l.

2.

3.

4. dan seterusnya

(Nama Penilai

NIP.

(Nama Penilai ll )

NIP.

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

l.

2.

3.

4. dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,

NIP.

(Nama )
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CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGIG KREDIT

JABATAI.I FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGIq KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BAMNG TERAMPIL

Nomor:

ANAK LAMPIRAN 8

PERATURAN BERSAMA

MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPECAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEOARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENCUJI MUTU BARANG
DAN ANGKA KREDITNYA

MASA PENII,AIAN :

Bulan s/d Bulan Tahun............

NO KETERANGAN PERORANGAN

I Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kclarnin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Penguji Mutu Barang / TMT

8. Masa keda golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

lo. Unit Kerja

NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGI(A KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JI..TMLAH LAMA BARU JUMLAH

1 ,2. 3 4. 5 6 7 8

I UNSUR UTAMA

1. PENDIDIKAN

A Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah / gelar

Mengikuti Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah I ge\ar

U Sekolah Menengah Kejuruan (SMIq

2l Diploma III
B. Pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan Fungsional

Penguji Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sen ifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

U lamanya lebih dari 960 jam

2l lamanya antara 641-960 jam

3) lamanya antara 481-640 jam

4l lamanya antara 161-480 jam

s) lamanya antara 81'160 jam

6) lamanya antara 3l-80 jam
7l lamanya kurang dari 30 jam

c Pendidikan dan pelatihan prajabatan

Mcngikuti diklat Prajabatan golongan II

2. PENGUJIAN MUTU BARANG

A. Pcnjaminan Mutu Barang

1) Pengambilan contoh
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I

I

NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR I(EGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENII.AI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

1 2 3 4 5 6 7 8

a. Mengambil contoh Representatif
Melakukan Pengambilan contoh dengan klasilikasi
dengan Tingkat Kesulitan I

b.
membuat laporan pengambilan contoh dengan klasifikasi
Tingkat Kesulitan I

2l Pengujian contoh

a. Melaksanakan persiapan pengujiarr contoh dengan cara

Melakukan perbiagian contoh uji dengan cara :

(1)lDestruksi

(2) | Membuat balok beton

b. melaksanakan persiapan bahan kinria dan media:

Membuat larutan bahan kinria atau media

c. Melakukan pcngujian contoh dengan klasil-rkasi Tingkat
kesulitan II

d. Melaksanakan perhitungan ketidakpastian pengukuran
berdasarkan tingkat kesulitan Dengan jumlah faktor
/variabel < 2 '

e. Menyusun laporan hasil pengujian dengan klasifikasi Tingkat
kesulitan II

3. Kalibrasi

Melakukan kalibrasi peralatan :

a. Melakukan persiapan peralatan standar dan /
mengkodisikan peralatan standar

b. Melakukan kalibrasi dengan klasifikasi Tingkat kesulitan II
c. Membuat konsep dan mengolah data hasil kalibrasi Tingkat

kesulitan Il

4. Penanganan Pengujian /Kalibrasi
a. Penanganan Peralatan laboratorium

Membuat laporan inventarisasi ;. sralatan teknis

b. Penanganan limbah laboratorium (Kimia,media)

memusnahkan limbah laboratorium

c. Pengelolaan organisasi penjaminan mutu barang

r) Melaksanakan Konsultasi Teknis

Melakukan diskusi teknis dibidang teknik pengujian sebagai
pembahas

2l Mengelola sarana dan prasarana laboratorium
pengujian/ kalibrasi

Melakukan kontrol stock pemakaian bahan kimia dan media
setiip bulan

3) Menyelenggarakan Uji Kemahiran

Melakukan persiapan dan homogenisasi contoh

3 PENGEI /IBANGAN PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian mutu barang

r) Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian/pengkajian/
survei/ evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang.diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui olehXementerian
yang bersangkutan

2l Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian/pengkajian/survei/ evaluasi di bidang pengujian
mutu barang yang tidak dipublikasikan, tetapi
didokunrentasikan di perpustakaan:

3)

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan:
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

AI\ IGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH
I 2 3 4 5 6 7 8

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

4) Menrbuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendini dalarn bidang pengujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

a. DAlam bentul< buku

b. Dalam majalah

s) Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu
barangyang discbarluaskan melalui media massa yang
merupalcan satu kesatuan

6) Menyampaikan prasaran bcrupa tinjauan, gagasan, atau ulasan
ilmiah dalam pertemuan ilmiah nasional (tidak harus
memberikan rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhir)

B: Penerjemahan/penyaduran buku dan baha., lainnya di bidang
pengujiarr mutu barang

r) Mene{emahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Daldm bentuk majalah ilmiah tingkat nasional
2l Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang

yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
b, Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang

berwenang

c. Penyusunan ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang
pengujian mutu barang

r) Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu
barang " 

,

2l Menlrusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang

JUMLAH UNSUR UTAMA 1 S/D 3

II UNSUR PENUNJANG

PENUNJANC TUGAS PENGUJIAN MUTU BARANG

A. Pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu bararrg

Mengajar/melatih yang berkaitan deng.-n bidang pengujian mutu
barang

B. Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengujian rnutu
barang

I Mengikuti kegiatan seminar /lokakarya atau simposium

a. Pemrasaran / penyaji / n arasu mber

b, Pembahas/moderator

c. Peserta

2 Mengikuti/berperan sirta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a. Ketua

b. Anggota

c. Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organiiasi profesi Nasional :

I sebaga Pengurus aktif

2. sebagai Anggota aktif
D. Keanggotaan dalam Tim Penilai

Menjadi enggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang

E. Perolehan penghargaan/ tanda jasa

Memperoleh Pen gh argaan / tanda j asa S atyalancana Karyasatya

I 30 (tiga puluhf tatrun

2. 20 (dua puluh) tahun

3. 1O (sepuluh) tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG
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Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

I 2 3 4 D 6 7 E

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu
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III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK

l. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

2. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

.3. Surat pernyataan telah melakukan kcgiatan

4. dan seterusnya,

NIP.

IV

l.

2.

3.

4. dan seterusnya

( jabatAn )

(nama pejabat pengusul)

NIP.

V @Penilai:
l.

2. .;,.,,

3.

4. dan seterusnya

( Nama Penilai

NIP.

(Nama Penilai II )

NIP.

VI Catatan Ketua Tim Penilai

1.

2.

3.

4. dan seterusnYa
Ketua Tim Penilai,

NIP.

(Nama )
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CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGIG KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG MAHIR

Nomor:

ANAK LAMPIRAN 9

PERATURAN BERSAMA

MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPAI,A BADAN KEPEGAWAIAN NEOARA

TENTANG
KETENTUAN PEI,AKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2014 TENTANC
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
DAN ANCICA KREDITT{YA

MASA PENILAIAN :

Bulan s/d Bulan Tahun...".......

NO KETERANGAN PERORANGAN

NamaI

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4, Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Penguji Mutu Barang / TMT

8. Masa keda golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

10. Unit Kerja

NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGIG KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENII,AI

LAMA BARU JUMLAH II\MA BARU JUMI.AH

1'
ii2 ..3.',,.

'":4i* ',5 ,$ 7 I

I UNSUR UTAMA

1. PENDIDIIGN

A Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah / gelar

M en giku ti Pendidikan sekolah dan lnemperoleh ij azah / gelar

1) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

2l Diploma III
B. penaiaitan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan Fungsional

Penguji Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan petatihan fungsional/teknis Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

1) lamanya lebih dari 960 jam

2l lamanya antara 641-960 jam

3) lamanya antara 481-64O jam

4l lamanya antara 161-480 jam

s) lamanya antara 81-160 jam

6) lamanya antara 3l-80 jam

7l lamanya kurang dari 30 jam

c Pendidikan dan pelatihan prqiabatan

Mengikuti diklat Prajabatan golongan II

2. PENOUJIAN MUTU BARANG

A. Penjaminan Mutu Barang

U Pengambilan contoh
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGI(A KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

1 |.:,2.' 3 4 ':'5 6 7 I
a. Mengambil contoh Representatif

b.

(1) Membuat Perencanaan pengambilan contoh

(21
Melakukan Pengambilan contoh den gan klasifikasi
fingkat kesulitan II

membuat laporan pengambilan contoh dengan klasifikasi
Tingkat Kesulitan II

2l Pengujian contoh

a. Melaksanakan persiapan pengujian contoh dengan cara :

b.

c.

(1) Mclakukan optimasi peralatan

(21 Melakukan persiapan contoh uji dengan cara :

a) lEkstraksi
b) lDestilasi

mela.lcsanakan persiapan bahan kimia dan media:

membuat larutan standar

Melakukan pengujian contoh dengan klasifikasi Tingkat
kesulitan III

d.

e.

Melaksanakan perhitungan ketidakpastian pengukuran
berdasarkan tingkat kesulitan dengan j umlah faktor / vafiabel
3-4
Men5rusun laporan hasil pengujian dengan klasifikasi Tingkat
Kesulitan III

3) Kalibrasi

Melakukan kalibrasi peralatan :

a. Melakukan kalibrasi dengan klasifikasi Tingkat
kesulitan III

b. Membuat llonsep dan mengolah data hasil kalibrasi
Tingkat kesulitan III

4l Penanganan Pengujian / Kalibrasi

a. Penanganan Peralatan laboratorium

(l) Melaksanakan perawatan peralatan

I M"rry,r"ut perencanaan perawatan peralatan

(21 Melakukan perbaikan pcralatan

b. Penanganan Kondisi Ruangan Pengujian /Kalibrasi
Mengevaluasi hasil uji pemantauan kondisi ruang
pengujian/ kalibrasi per bulan

c. Penanganan Arsip contoh Pengujian /Kalibrasi
Menginventarisir arsip contoh barang per semester

d. Melakukan kcgiatan Fumigasi

Mclakukan kegiatan Fumigasi

B. Pengelolaan organisasi penjaminan mutu barang

r) Menilal kemampuan teknis dan manajemen mutu

a. Melakukan tindakan perbaikan hasil penilaian kemampuan

b Membuat rekapitulasi seftinkasi mu'.I barang

2l Melaksanakan internal audit sistem mutu

a.
Melakukan tindakan perbaikan audit internal/ eksternal
sistem mutu

b. membuat laporan audit internal/ sistem mutu

3)
Mcmbuat Dokumen Sistem Mutu Organisasi penjaminan Mutu
Barang

Membuat Dokumen Mutu lnstruksi Kerja/Format/Blanko
kerja

4) Mengkaji Dokumen dan Manajemen Organisasi Mutu Barang

b. Menindak lanjut trasil keji ulang dokumen sistem mutu

s) Melaksanakan Konsultasi Teknis

6)

Melakukan diskusi teknis dibidang teknik pengujian sebagai
penyaji materi

Mengelola sarana dan prasarana laboratorium pengujian/kalibrasi

Membuat perencanaan pengadaan barang bahan pembantu
pengujian/kalibrasi setiap enarn bulan
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NO

7l Menyelenggarakan Uji Kemahiran

8)

Melakukan pengumpulan data hasil uji kemahiran

Melakukan Pengendalian Mutu Hasil Uj i / Kalibrasi

Melakukan pengendalian mutu hasil pengujian/kalibrasi dengan cara:

a. lMelakukan cek antara

b. f Melakukan uji profcsiensi

3 PENGEMBAI.IGAN PROFES I

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian mutu

u Membuat karya tulis / karya ilmiah hasil pen el itian / pengkajian /
survei/ evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

2l Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian / pengkaj ian / survei / evaluasi di bidang pen guj ian
mutu barang yang tidak dipublikasikan, tetapi
didokumcntasikan di perpustakaan:

3)

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan:

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENII,AI

LAMA BARU JUMI,,AH I,AMA BARU JUMLAH

1 :2 3 4: 5; 6 7 I
a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara

nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

4l Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam majalah

s) Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu
barang yang disebarluaskan melalui media massa yang
merupakan satu kesatuan

6l Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan
ilmiah dalam pertemuan ilmiah nasional (tidak harus
memberikan rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhir)

B. Penedemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
pengujian mutu barang

1) Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional

2l Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang
yang tidak dipublikaslkan :

a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang

berwenang

c. Penlrusunan ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang
pengujian mutu barang

U Menlrusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu
barang

2l Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang
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JUMLAH UNSUR UTAMA I S/D 3

II UNSUR PENUNJANG

PENUNJANG TUGAS PENGUJIAN MUTU BARANG

A. Pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengujian
mutu barang

B. Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengujian mutu
barang

I Mengikuti kegiatan seminar /lokakarya atau simposium

a. Pemrasaran / penyaji / narasu mber

b. Pembahas/moderator

c. Peserta

2 Mengikuti / berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a. Ketua

b. Anggota

c. Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional :

l. scbagai Pcngurus aktif

2. sebagai Anggota aktif
D. Keanggotaan dalam fim Penilai

Menjadi anggota fim Penilai Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang

E. Perolehan penghargaan / tanda jasa

Memperoleh Penghargaan /tanda jasa Satyalancana Karyasatya

t 30 (tiga puluh) tahun

2. 20 (dua puluh) tahun

3. 10 (sepuluh) tahun

JUMLAH UNSUR PENUNJANG

Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

I 2 3 4 5 6 7 I
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JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) Dicoret yang tidak perlu

ul LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAIC :

1. Surat pernyataan telatr melakukan kegiatan

2. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

3. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

4. dan seterusnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul

t.

2.

3.

4. dan seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusul)

-
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v Catatan Anggota Tim Penilai :

I

2

3

4 dan seterusnya

(Nama Penilai

NIP.

(Nama Penilai II )

NIP.

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

l.

2.

3.

4. dan seterusnya

Tim Penilai,

(Nama



CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGI(A KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BAMI.IG

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG PENYELIA

Nomor:

ANAK LAMPIRAN 10

PERATURAN BERSAMA

MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APAMTUR NEGAM
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
DAN ANGI(A KREDITNYA

MASA PENILAIAN :

Bulan s/d Bulan Tahun............

I

NO }.ETEMNGAN PERORANGAN

l. Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Lahir

5. Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Pengr{i Mutu Barang / TMT

8. Masa kerja golongan lama

9. Masa kerja golongan baru

10. Unit Kcda

NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGI(A KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH I,AMA BARU JUMLAH

I . Q'':;',.i, 3: i :'4, ,'5 6 7 I
I UNSUR UTAMA

I PENDIDIKAN

A Pendidikan sekolah dan memperoleh ijezah / gelar

Mengikuti Pendidikan sekolatr dan memperoleh ijazah / gelar

l) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

2l Diploma III
B. Pendidikan dan pelatihan fungsional / teknis J abatan Fun gsion al

Penguji Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan
Fungsio.nal Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

U lamanya lebih dari 960 jam
2l lamanya antara 641-960 jam

3) lamanya antara 481-640 jam
4) lamanya antara 161-480 jam

s) lamanya antara 81-160 jam
6) lamanya antara 31-80 jam
7l lamanya kurang dari 30 jam

c Pendidikan dan pelatihan prqjabatan

Mengikuti diklat Prajabatan golongan II

2. PENGUJIAN MUTU BARANG

A Penjaminan Mutu Barang

1) Pengambilan contoh

a Mengambil contoh Representatif
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN

ANGIfi KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

l 2 3 4 5 6 7 8

Melakukan Pengambilan contoh dengan klasilikasi
dengan Tingkat kesulitan lll

b membuat laporan pengambilan contoh dengan klasifikasi
dengan Tingkat kesulitan III

2l Pengujian contoh

a melaksanakan persiapan bahan kimia dan media:

Melakukan Verifikasi bahan standar

b M elaksanakan perhitungan ketidakpastian pengukuran
berdasarkan tingkat kesulitan dengan jumlah faktor/variabel
>5

3) Pcnanganan Pengujian / Kalibrasi

a. Penanganan Peralatan laboratorium

Melakukan verifikasi peralatan

b Penanganan limbah laboratorium (Kimia,mediaf

melakukan perlakuan awal (pretreatmen) limbah laborato

c Melakukan kegiatan Fumigasi

Melakukan pengolahan deta hasil Fumigasi

B Pengembangan Pengujian / Kalibrasi

l) Validasi Metode Uji dan Kalibrasi

Menyiapkan peralatan dan atau bahan kimia

2l Membuat Standar Acuan

Melaksanakan pembuatan bahan standar acuan

c Pengelolaan organisasi penjaminan mutu barang

1) Menilai'kemampuan teknis dan'manajemen mutu

Menyiapkan dan memperagakan kemampuan teknis

2l Melaksanakan internal audit sistem mutu

Melakukan vertifi kasi tindakan perbaikan audit

3) Membuat Dokumen Sistem Mutu Organisasi penjaminan Mutu B

Memeriksa dan mensahkan/menyetuju dokumen mutu

4) Mengkaji Dokumen dan Manajemen Organ sasi Mutu Barang

Melakukan kaji ulang dokumen sistem mutu instruksi

5l Melaksanakan Konsultasi Teknis

Melakukan konsultasi tcknis dibidang teknis

6) Membuat laporan kcgiatan organisasi Penjamin Mutu Barang per
tiga bulan

Melakukan pengumpulan data dan atau penyusunan laporan

7l Menyelenggarakan Uji Kemahiran

Membuat laporan hasil uji kemahiran

8) Melakukan Pengendalian Mutu Hasil Uji/Kalibrasi

a Penanganan contoh Uji kemahiran / Uji banding

b Melakukan pengendalian mutu hasil pcn guj ian / kalibrasi
dengan cara: -

(1) Melakukan uji banding
(21 Membuat control chart

3 PENGEMBANGAN PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian mutu

1) Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil penelitian/pengkajian/
survci/ evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasipnal

b. Daldh bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

2l Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian/ pengkajian/survei/ evaluasi di bidang pengujian
mutu barang yang tidak dipublikasikan, tetapi
didokumentasikan di perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bcntuk majalah ilmiah yang.diakui olch Kementerian
yanlbcrsangkutan ; ,. -- ,.
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NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KECIATAN

ANGI(A I(REDIT MEN URUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH

1
''-2.1 3 4 5 6 7 I

3) Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bersangkutan

4l Membuat makalah berupa Unjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dalam bidang pcngujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku

b. Dalam majalah

s) Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu
barang yang disebarluaskan melalui media massa yang
merupakan satu kesatuan

6) Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan
ilmiah dalam pertemuan ilmiah nasional (tidak harus
memberikan rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhir)

B. Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
pengujian mutu barang

r) Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional
2l Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang

yang tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang

berwenang

c. Penyusunan ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang
pengujian mutu barang

1) Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu
barang

2l Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang

JUMITH UNSUR UTAMA I S/D 3

II UNSUR PENUNJANG'

PENUNJANG TUGAS PENGUJIAN MUTU BARANG

A. Pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengujian
mutu barang

B. Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengujian mutu
barang

I Mengikuti kegiatan seminar /lokakarya atau simposium

a. Pemrasaran / penyaji/ narasumber

b. Pembahas/moderator

c, Peserta

2 Mengikuti/berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a. Ketua

b. Anggota

c. Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nc:ional :

t sebagai Pengurus aktif

2. sebagai Anggota alctif

D. Keanggotaan.dalam Tim Penilai

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang

E. Perolehan pengh argaan / tanda jasa

M em pcroleh Penghargaan / tanda j asa Satyalancana Karyasatya

I 30 (tiga puluh) tahun

2. 20 (dua puluh) tahun

3. l0 (sepuluh) tahun

":JUMIAH 
UNSUR PENUNJA}IG



Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

I 2 3 4 5 6 7 B

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

r) Dicorct yang tidak perlu
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ul LAMPIMN PENDUKUNG DUPAK

surat pernyataan telah melakukan kegiatan

Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

Surat pernyataan telatr melakukan kegiatan

dan seterusnya

NIP.

IV catatan Pejabat Peniusul

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusul)

NIP.

V Catatan Anggota Tim Penilai

I

2

3

4 dan seterusnya

(Nama Penilai

NIP.

(Nama Penilai II )

NIP.

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

I

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama )

NIP.
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CONTOH

DAFTAR USUL PENEfAPAN ANGIG KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BAMNG

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG AHLI PERTAMA

Nomor:

ANAK LAMPIRAN I I
PEMTURAN BERSAMA

MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANMN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
DAN ANGI(A KREDITT.IYA

MASA PENILAIAN:

Bulan s/d Brilan Tahun.........,..

NO KETEMNGAN PERORANGAN

1. Nama

2. NIP

3. Nomor Seri Kartu Pegawai

4. Tempat dan Tanggal Latrir

5, Jenis Kelamin

6. Pendidikan yang diperhitungkan angka kreditnya

7. Jabatan Penguji Mutu Barang / TMT

8. Masa ke{a golongan lama

9. Masa keda golongan baru

10. Unit Kerja

NO

UNSUR YANG DINILAI

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN
ANGKA KREDIT MENURUT

INSTANSI PENGUSUL TIM PENILAI

LAMA BARU JUMLAH LAMA BARU JUMLAH
J 2 3 4 5 6 7 I
I UNSUR UTAMA

I PENDIDII(AN

A. Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah / gelat

Mengikuti Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/gelar

1) Doktor (S3)

2l Magister (S2)

3l Sarjana/Diploma IV
B Pendidikan dan pelatihan fungsional / teknis Jabatan Fungsional Penguji

Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional / teknis Jabatan
F\rngsional Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Seitilikat

U lamanya lebih dari 960 jam

2l lamanya antara 6al-960 jam

3) lamanya antara 481-640 jam

4) lamanya antara 161-480 jam

s) lamanya antara 8f-160 jam

6l lamanya antara 31-80 jam

7l lamanya kurang dari 30 jam

c. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Mengikt tti pendidikan dan pelatihan prajabatan
Pendidikan dan pelatihan PraJabatan tingkat III

2 PENGUJIA}.I MUTU BARANG

A Penjaminan Mutu Barang

1) Pengujian Contoh

a Melaksanakan interpretasi hasil uji / kalibrasi
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2l

b Melakukan pengujian contoh dengan kiasifikasi dengan Tingkat
kesulitan IV

'l
Kali

Menyusun konsep dan mengolah data hasil pengujian dengan
klasifikasi dengan Tingkat kesulitan IV

brasi

a Melakukan kalibrasi dengan klasifikasi dengan Tingkat kesulitan IV

b membuat konsep dan mengolah data hasil kalibrasi dengan Tingkat
kesulitan IV

c Melakukan verifikasi sofware pengolahan data hasil
pengujian/kalibrasi

3) Penanganan Pcn guj ian / Kalibrasi

a Penanganan peralatan laboratorium

Membuat program kalibrasi ulang alat standar/alat uji

b Melakukan kegiatan fumigasi

Membuat perencanaan fumigasi

B Pengembangan Pengujian / Kalibrasi
l) Validasi metode uji dan kalibrasi

Melakukan validasi metoda dengan carq l

a menentukan repeatability

b menentukan reproductibility

2l Membuat standar acuan

Melakukan uj i stabi[itas standar Acuan pen gujian / kalibrasi

c Pengelolaan organisasi penj aminen mutu barang

1) Menilai kemampuan tekhis dan manajemen mutu

2l

a
Melaksanakan penilaian kemampuan teknis dan manajemen sistem
mutu:

Melakukan tindakan perbaikan dan verifikasi hasil penilaian
kemampuan teknis di bidang manajemen

b Melakukan kegiatan sertifikasi mutu barang dalam bentuk :

(1) verifikasi

(2) Determinasi

Mengkaji dokumen dan manajemen organisasi penjamin mutu barang

a
Menindak lanjuti hasil kaji ulang dokumen sistcm mutu panduan

/prosedur

b membuat laporan kaji ulang manajemen

c Menindak lanjuti hasil kaji ulang manajemen

3) Melaksanakan Konsultasi teknis

melakukan rapat teknis pengujian /kalibrasi sebagai pembahas

4)
Membuat laporan kegiatan organisasi penja*lin mutu barang per tiga
bularr

Melakukan pengolahan data hasil kegiatan pengujian/kalibrasi per
bulan

s) Menyelenggarakan uji kemahiran

I Mengevaluasi data hasil homogenisasi

6) Melakukan pcngendalian mutu hasil uji/ kalibrasi

Melakukan pengolatran data hasil cek antara peralatan uji/kalibrasi

3 PENGEMBANGAN PROFESI

A Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian mutu barang

1) Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian/pengkajian/ survei/ evaluasi di bidang pengujian mutu barang
yang dipublikasikan:

a. ffiang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b. Oalim bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang

bersangkutan

2l @s7t<aryailmiahhasilpenelitian/pengkajian/survei/
evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang tidak dipublikasikan,
tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

a, palarn bintuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk maJalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan

3) Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tir.r,ruan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang yang

dipublikasikan:

a. ffiyangditerbitkandandiedarkansecaranasional
b. Datarn bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang

bersangkutan
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4l Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak dipublikasikan
tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

5)

a, Dalam bentuk buku

b. lDalam 
majalah

Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu barang yang
disebaduaskan melalui media massa yang merupakan satu kesatuan

6) Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan ilmiah
dalam pertemuan ilmiah nasional (tidak harus memberikan rekomendasi
tetapi harus ada kesimpulan akhir)

B Penerjemahan/penyaduranrbulru dan bahan lainnya di bidang pengujian
mutu barang

1) Menerjcmahkan/menyadur di bidang penlujian mutu barang yang

a. Ddam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional

2l Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang berwenang

c PenSnrsunan ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang pengujian

u Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu barang

2l Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang

JUMLAH UNSUR UTAMA I S/D 3

II UNSUR PEN JNJANG

PENUNJ ANG TUGAS PENGUJIAN MUTU BARANO

A Pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan broang pengujian mutu barang

B Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengujian mutu barang

I Mengikuti kegiatan seminar/ lokakarya/ konferensi di bidan g pen guj ian
mutu barang sebagai:

a Pemrasaran / peny aji / narasumber

b Pembahas /moderator

c Peserta

2. Mengikuti /berperan serta sebagai dclegasi ilmiah sebagai:

a Ketua

b Anggota

c Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional :

I sebagai Pengurus aktif

2. sebagai Anggota aktif
D Keanggotaan dalam Tim Penilai

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang

E Perolehan penghargaan / tanda jasa

Memperoleh Penghargaan / tanda j asa Satyalancan a Karyasatya

I 30 (tiga puluh) tahun

2. 20 (dua puluh) tahun

3. 10 (sepuluh) tahun

F Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai dengan bidang tugasny

I Sarjana (S 1) / Diploma IV

2. Magister (S2)

3. Doktor (S3)

JUMI,AH UNSUR PENUNJANG

I

I

Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah ')

I 2 3 4 5 6 7 8



JUMI,AH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

*) D coret yang tidal( perlu

III I.,AMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

l. Surat pernyataan telah melalrukan kegiatan

2. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

3. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

4. dan seterusnya



IV Catatan Pejabat Pengusul :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya
( jabatan )

{nama pejabat pengusul}

NIP.

V

l.

2.

3.

4. dan seterusnya

( Nama Pcnilai

NIP.

(Nama Penilai II )

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

1.

2.

3.

4, dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,

(Nama



CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGI(A KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

DAFTAR USUL ;'NNETAPAN ANGI$ KREDIT

JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BAMNG AHLI MUDA
Nomor:

ANAK LAMPIMN 12

PERATUMN BERSAMA

MENTERI PERDAOANGAN DAN
KEPAI,A BADAN KEPEOAWAIAN NEOARA

TENTANO
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKMSI REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG
DAN ANGIA KREDITNYA

MASA PENII,AIAN :

Bulan s/d I

Nomor Seri Kartu Pegawai

Tempat dan Tanggal Lahir

Pendidikan yang diperhitun gkan an gka kreditnya

Jabatan Penguji Mutu Barang / TMT

Masa kerja golongan lama

Masa kerja golongan baru

Unit Kerja

UNSUR YANG DINIL,AI
ANGIG KREDIT MENURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENGUSUL

Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar

Mengikuti Pendidikan' sekolah dan memperoleh ijazah / gelar

Sarjana/Diploma lV

Pendidikan dan pelatihan fungsional / teknis J abatan Fu ngsional Pen guj i
Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/ teknis Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

lamanya lebih dari 960 jam

ant.ua 641-960 jam

lamanya antara aBl-640 jam

lamanya antara 161-480 jam

lamanya antara 81-160 jam

lamanya antara 31-80 jam

lamanya kurang dari 30 jam

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat III

PENGUJIAN MUTU BAMNG

menganalisis sekumpulan data pengujian dan kalibrasi dengan
Tingkat kesulitan V

Minyusun konsep dan mengolah data hasil pengujian dengan
klasifikasi dcngan Tingkat kesulitan V
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Melakukan kalibrasi dengan klasifil-asi dengan Tingkat
kesulitan V

membuat konsep dan mengolah data hasil kalibrasi dengan
Tingltat kesulitan V .

Melakukan pemeriksaan draf hasil kalibrasi

Penanganan peralatan laboratorium
Membuat perencanaan pengadaan peralatan laboratorium
pengujian/ kalibrasi

Melakukan kegiatan fumigasi

melakukan evaluasi dan penilaian kegiatan fumigasi
Pengembangaq Pcn gujian / Kalibrasi

Validasi metode uji dan kalibrasi

Melakukan validasi mctoda dengan cara :

Pengembangan metoda

membuat konsep metoda uji hasil pengembangan metode

Membuat standar acuan

Menentukan nilai benar (true ualuel
Pcngelolaan oiganisasi penj aminan mutu b-arang

Menilai kemampuan teknis dan manajer.isn mutu
Mclaksanakan penilaian kemampuan teknis dan manajemen
sistem mutu :

Melakukan kegiatan sertilikasi mutu barang dalam bentuk :

mengkaji hasil uji
Melaksarrakan internal audit sistem mutu

Melaksanakan audit kecukupan internal audit

Membuat dokumen sistem mutu organisasi penjamin mutu barang

Membuat Dokumen mutu Panduan mutu / Prosedur
Mengkaji dokumen dan manajemen organisasi penjamin mutu

Mclakukan kaji ulang dokumen sistem mutu dengan cara:
Melakukan kaji ulang dokumen sistem mutu panduan
mutu/prosedur

Mengikuti pertemuan kaji ulang manajemen Sebagai Pembahas

Melaksanhkan Konsultasi teknid- - -'

melakukan konsultasi teknis dibidang manajemen laboratorium
Menyajikan materi pada diskusi teknis dibidang manajemen
laboratorium sebagai pembahas materi

PENGEMBANGAN PROFESI

Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian mutu barang

Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

Dalaqrlbentuk majalah ilmiatt yang diakui oleh Kernenterian

Membuat karya tulis/karya tlmiah hasil

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian
yang bcrsangkutan

Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan
ilmiah hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang yang

ipublikasikan:

Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasionel

Ddarr'bentuk majalah ilmtah yang diakr,ri oleh Kementerian

Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

Dalam bentuk buku

Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu barang
disebarluaskan melalui media massa yang merupakan satu
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6l Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan
ilmiah dalam pertemuan ilmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhir)

B Penerjemahan/penyaduran bukrl den bahan lainnya di bidang
pengujian mutu barang

U Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan

a.
Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara
nasional

b, Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional
2l Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yqng

tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang

berwenang

c Pen5rusunan ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang
pengujian rnutu barang

l) Menlrusun ketentuan pelaksanaan di bidang pcngujian mutu barang

2l Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang

JUMT.AH UNSUR UTAMA 1 S/D 3

II UNSUR PENUNJANG

PENUNJANC TUqAS PENGUJIAT.I MUTU BARANG

A Pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengujian mutu
barang

B Peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang pengujian mutu barang

I Mengikuti kegiatan seminar/lokakarya/konferensi di bidang
pengujian mutu barang sebagai:

a Pemrasaran / penyaji / narasumber

b Pembahas /moderator
c Peserta

2. Mengikuti /berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a Ketua

b Anggota

c Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional :

I sebagai Pengurus aktif
2. scbagai Anggota aktif

D Keanggotaan: italam Tim Penilg.i

Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
E Perolehan penghargaan / tanda j asa

M empe roleh Pen ghargaan / tanda j asa Satyalancan a Karyasatya

I 30 (tiga puluhf tahun

2. 20 (dua puluh) tahun

3, l0 (sepuluh) tahun

F Perolehan gelar kesarjanaan lainnya

Memperoleh gelar kesarjanaan.yeng tidak sesuai dengan bidang tuga

I Sarjana (S l)/Diploma' IV,

2. Magister (S2)

3. Doktor (S3)

JUMLAH UNSUR PENUNJANC



I

;

Butir Kegiatan jenjang jabatan di atas/di bawah *)

I 2 3 4 5 6 7 I

JUMI.,AH UNSUR UTAMA DAI.T UNSUR PENUNJANO

') Dicoret yang tidak perlu



III LAMPIRAN PENDUKUNG DUPAK :

l. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan ....,

2. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan .....

3. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan .....

4. dan seterusnya

NIP.

IV Catatan Pejabat Pengusul :

t

2

3

4 dan seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusul)

NIP. ,

V

l.

2.

3.

4. dan setcrusnya

( Nama Penilai

NIP.

(Nama Penilai Il )

VI Catatan Ketue Tim Penilai :

3.

4. dan seterusnya
Ketua Tim Penilai,

NIP.

(Nama
)

I
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CONTOH

DAFTAR USUL PENETAPAN ANGKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

INSTANSI:

DAFTAR USUL PENETAPAN ANCKA KREDIT
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG AHLI MADYA

Nomor:

ANAK I,AMPIRAN 13

PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAOANGAN DAN

KEPAI"A BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN
M ENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR
NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA NOMOR 37 TAHUN
2OI4 TENTANG JABATAN FUNGSIONAL
PENGUJI MUTU BAMNG DAN ANGKA
KREDITT.IYA

MASA PENILAIAN :

I

KETERANGAN PERORANGAN

Nomor Seri Kartu Pegawai

Tempat dan Tanggal lahir

Pendidikan yang diperhitu n gkan an gka kreditnya

Jabatan Penguji Mutu Barang / TMT

Masa kerja golongan lama

Masa kerja golongan baru

Unit Kerja

UNSUR YANG DINILAI
ANGKA KREDIT MENURUT

UNSUR, SUB UNSUR DAN BUTIR KEGIATAN INSTANSI PENCUSUL

Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah/ gelar

Mengikuti Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah / gelar

a/Diploma IV
Pendidikan dan pelatihan fungsional /teknis Jabatan Fungsional Penguji
Mutu Barang serta memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPP) atau Scrtifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda Tamat
Pendidikan dan Pelatihan (STTPP) atau Sertilikat

lamanya lebih dari 960 jam

lamanya antara 64f -960 jam

lamanya antara aBl-6a0 jam

lamanya antara 161-480 jam

lamanya antara 81-160 jam

lamanya antara 31-80 jam

lamanya kurang,dari 30 jam

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

Mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat III

PENGUJIAN MUTU BARANG

Pengembangan Pen guj ian / Kalibrasi

Validasi metode uji dan kalibrasi

Menyusun perencanaan validasi metode

Melakukan validasi metoda

menentukan ketidakpastian pengukuran

menentukan perolehan kembali



)

I
I

)

i

)

)
I

)

)
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menyusun perencanaan pcngembangan metoda

memeriksa dan mengesahkan metoda uji/ kalibrasi
Membuat standar acuan

Menyusun perencanaan pembuatan standar acuan
pengujian/kalibrasi

Pengelolaan organisasi penjaminan mutu barang

Menilai kemampuan teknis dan manajemen mutu
Menyusun perencanaan penelian lembaga sertilikasi mutu

Melaksanakari penilaian kemampuan teknis dan manajemen siste

Melakukan audit kecukupan

Melakukan penilaian lembaga sertifikasi sebagai :

Membuat laporan penilaian kemampuan teknis dan
manajemen sistem mutu

Melakukan kegiatan sertifikasi mu:'.t barang dalam bentuk :

Kajian hasil audit

Audit Kecukupan Dokumen

Melaksanakan internal audit sistem mutu
Membuat perencanaan dan mengkoordinasikan pelaksanaan

Membuat dokumen sistem mutu organisasi penjamin mutu barang

membuat perencana penyusun dokumen sistem Mutu
merneriksa dan mengesahkan/menyetujui dokumen panduan

Mengkaji dokumen dan manajemen organisasi penjamin mutu barang

Melakukan kaji ulang dokumen sistem mutu dengan cara :

Membuat perencanaan dan mengkoordinasikan pelaksanaan

Membuat perencanaan dan materi kaji ulang manajemen

Mengikuti pertemuan kaji ulang manajemen :

Mclaksanakan Konsultasi teknis
Menyajikan materi pada diskusi teknis dibidang manajemen
laboratorium sebagai penyaji materi

melakukan rapat teknis pengujian /kalibrasi sebagai:

Pimpinan rapat

Menyajikan materi pada rapat teknis pengujian/kalibrasi

Menyelenggarakan uj i kemahiran

Mengidentifikasi kebutuhan kaji u.'.ng manaj emen

Melakukan pengolahan data uji kemahiran

Melakukan pengendalian mutu hasil ujilkalibrasi
Membuat program pengendalian mutu hasil uji/kalibrasi
Melakukan pengolatran data hasil uji banding /komparasi

kukan evaluasi control chart

Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang pengujian mutu barang

Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil

k buku yang diterbitkan dan diedarkan seca.ra

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang

Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan

Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah
hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan:

Dalarii bentuk bukLl yang di

Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh l(ementerian yang
bersangkutan

Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak
dipublikasikan tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

Dalam bentuk buku

Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu barang
yang disebarluaskan melalui media massa yang mcrupakan sdtu
kesatuan



/
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6) Menyampaikan prasaran berupa tinjauan, gagasan, atau ulasan
llmiah dalam pertemuan itmiah nasional (tidak harus memberikan
rekomendasi tetapi harus ada kesimpulan akhirl

B Penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang pengujian
n'lutu barang

r) Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan

a,
Dalam beptuk buku yang diterbitkah dan diedarkan secara
nasional

b. Dalam bentuk majalah ilmiah tingkat nasional
2l Menerjcmatrkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yang

tidak dipublikasikan :

a. Dalam bentuk buku
b.

Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang berwenang

c Penyusunan ketentuan pelaksanaan/ ketentuan teknis di bidang
pengujian mutu barang

r) Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu barang

2l Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang

JUMLAH UNSUR UTAMA 1 S/P g

II UNSUR PENUNJANG

PENUNJANG TUGAS PENGUJIAN MUTU BARANG

A Pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengujian mutu
barang

B Peran serta dalam seminarllokakarya di bidang pengujian mutu barang
I Mengikuti kegiatan scminar/lokakarya/konferensi di bidang

pengujian mutu barang sebagai:

a Pemrasaran / penyaji / narasumber
b Pembahas /moderator
c Peserta

2. Mengikuti /berpcran serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a Ketua

b Anggota
c Keanggotaan dalam organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasional :

I sebagai Pengurus aktif
2. sebagai Anggota aktif

D Keanggotaan dalam Tim Penilai
Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Pennrii Mutu Barans

E Perolehan peiighargaan / tanda j dsri
M empe roleh Penghargaan / tanda jasa Satyalancana Ka4rasatya
I 30 (tiga puluh) tahun
2. 20 (dua puluh) tahun
3. 10 (sepuluhf tahun

F Perolehan gelar kesarjanaan lainnya
Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai dengan bidang tugasr
I Sarjana (S l) / Diploma IV
2. Magister (S2)

3. Doktbr (S3)

JUMIAH UNSUR.PENUNJANG

I



Butir Kegiatan jenjangjabatan di atas/di bawah')

I 2 3 4 5 6 7 8

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG



tidakDicoret

III I,.AMPIRA}I PENDUKUNG DUPAK :

l. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

2. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

3. Surat pernyataan telah melakukan kegiatan

4. dan seterusnya

IV atatan Pejabat Pengusul :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

( jabatan )

(nama pejabat pengusull

NIP.

v Catatan Anggota Tim Penilai :

1.

2.

3.

4. dan scterusnya

( Nama Penilai

NIP.

(Nama Penilai Il )

NIP.

VI Catatan Ketua Tim Penilai :

1.

2.

3.

4. dan seterusnya

Ketua Tim Penilai,

(Nama )



t
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ANAK LAMPIRAN 14
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OL4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGKA
KREDITNIYA

CONTOH
SURAT PERT{YATAAN MENGIKUTI
PENDIDIKAN DAN PELATIHAN FUNGSIONAL/
TEKNIS JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI
MUTU BARANG

SURAT PERNYATAAN

MENGIKUTI PENDIDIKAN DAN PELATIHAN FUNGSIONAL/TEKNIS
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG*)

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
.Iabatan
Unit kerja

Telah mengikuti pendidikan formal/pendidikan dan pelatihan jabatan fungsional Penguji Mutu
Barang sebagai berikut:*)

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kesiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

1 2 . 
,.3 .+ 5 6 7, 8

1.

2.
3.
4.
5.

dst

-) Coret yang tidalc perlu.

NIP
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ANAK I"AMPIRAN 15
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGKA
KREDITNYA

CONTOH
SURAT PERI.TYATAAN MELAKUKAN
KEGIATAN PEGUJIAN MUTU BARANG

SURAT PERNYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENGUJIAN MUTU BARANG

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit keda

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengujian mutu barang sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Kesiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
' bukti fisik

7: ,..2 '1'$,,:1 4. 5 6,: ...,'7 I
1.

2.
3.
4.
5.

dst

NIP............
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ANAK LAMPIRAN 16
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI,AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGI(A
KREDITI.IYA

CONTOH
SURAT PER}TYATAAN MEI.AKUKAN
KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

SURAT PERI{YATAAN
MEI,AKUKAN KEGIATAN PENGEMBANGAN PROFESI

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/TMT
Jabatan
Unit kerja

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan'
Unit kerja

Telah melakukan kegiatan pengembangan profesi sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti lisik

I 2 3 4 D 6 7. 8

1.

2,
3.
4.
5.

dst

NIP
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ANAK LAMPIRAN 17
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPAI-A BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OT4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN
ANGIA KREDITI.IYA

CONTOH
SURAT PERMATAAN MELAKUKAN KEGIATAN
PENUNJANG PENGUJI MUTU BARANG

SURAT PERI.TYATAAN

MELAKUKAN KEGIATAN PENUNJANG PENGUJI MUTU BARANG

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan ruang/ TMT
Jabatan
Unit keda

Menyatakan bahwa:

Nama
NIP
Pangkat/ golongan mang/TMT
Jabatan
Unit ke{a

Telah melakukan kegiatan penunjang Penguji Mutu Barang sebagai berikut:

Demikian pernyataan ini dibuat untuk ctapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Atasan Langsung

No Uraian Kegiatan Tanggal Satuan
Hasil

Jumlah
Volume
Keeiatan

Angka
Kredit

Jumlah
Angka
Kredit

Keterangan/
bukti fisik

I' 2 't$: ,:.. 4 5 ,6.. 7 8
1.

2.
3.
4.
5.

dst

NIP



CONTOH
PENETAPAN ANGKA KREDIT

NOMOR:

Instansi: .....
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ANAK LAMPIRAN 18
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN
ANGI{A KREDITT.IYA

PENETAPAN ANGKA KREDIT

Masa Penilaian:

Ditetapkan di .

pada tanggal .......
ASLI disampaikan dengan hormat kepada:
Kepala BKN/Kantor Regional BKN yang bersangkutan

Tembusan disampaikan kepada:
1. Penguji Munr Barang yang bersangkutan;
2. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
3. Direktur Pengembangan Mutu Barang; d*n
4. Pejabat lain yang dianggap perlu.

Nama lcngkap

I KETERANGAN PERORANGAN
I Nama
2 NIP
3 Nomor Seri I(ARPEG
4 Pangkat/ Golongan ruang TMT
5 Tempat dan Tanggal lahir
6 Jenis Kelamin
7 Pendidikan yan g diperhitungkan anska kreditnya
8 Jabatan Fungsional /TMT
9 Unit Kerja

II PENETAPAN ANGKA KREDIT LAMA BARU JUMLAH
t UNSUR UTAMA

A Pendidikan
llPendidikan formal
2) Pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan

Fungsional Pennrii Mutu Baranq
3) Pendidikan dan pelatihan Prajabatan

B Pengujian mutu barang
c Pengembangan Profesi
Jumlah Unsur Utama

2. UNSUR PENUNJANG
Penunjang T\rgas Penguji Mutu Barang
Jumlah Unsur Penunjang

JUMLAH UNSUR UTAMA DAN UNSUR PENUNJANG

III DAPAT DIPERTIMBANGKAN UNTUK DINAIKKAN DALAM JABATAN I

NIP.
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ANAK LAMPIRAN 19
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OL4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN
ANGIG KREDITNYA

CONTOH
KEPUTUSAN KENAIIfiN JABATAN DALAM
JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU
BARANG

KEPUTUSAN
MENTERI/ GUBERNUR/ BU PATI / WALIKOTA*)

NoMoR,......i;NT;r,iC.... ....

KENAIKAN JABATAN DALAM JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG

M ENTERI / GUB ERNUR/ BUPATT / W ALIKOTA, *)

Menimbang ; a. bahwa sebagai pelaksanaan dari Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara
dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor .... Tahun 2014 dan Peraturan
Bersama Menteri Perlagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor

dan Nomor perlu unhrk mengangkat Saudara
dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang;

Mengingat

b 
:::::::::::::.:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::: :: : . . :: . .: .:;;i;'

: 1. Undang- Undang Nomor 5 Tahun 20La;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan

Perahrran Pemerintah Nomor 40 Tahun 2OLO;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan

Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
4, Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi

Republik Indonesia Nomor ... Tahun 2Ol4;
5. Peraturan Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara

Nomor ...........;

MEMUTUSI(AN:

: Terhitung mulai tanggal ....... mengangkat Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT
d. Unit keda

dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang ke dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dengan angka

.........)
kredit sebesar............... (

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

**)

;;;ilii;' i.;ff;;' i*i' il;;i;";;;j;;;; il;;;ii.i;;";;h",'u.oJ*.'" ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya.

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya

ditetapkan di ..,....
pada tanggal

NIP.
TEMBUSAN:

1. Penguji Mutu Barang yang bersangkutan;
2. Sekretaris Tim Penilai yang bersangkutan;
3. Selcretaris Direktorat Jenderal yang membidangi Penguji Mutu Barang;
4. Kepala Biro Kepegawaian/Badan Kepegawaian Daerah Provinsi/Kabupaten/Kota; dan
5. Pejabat lain yang dianggap perlu.

Coret yeng tidak perlu.
Diisi apabila ada penarnbatran diktum yang dianggap perlu.

*)

"*)



/
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ANAK LAMPIRAN 20
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKMSI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN
ANGKA KREDITT.IYA

CONTOH
SURAT PERINGATAN

SURAT PERINGATAN

Nomor :

DARI
KEPADA YTH.
AI"AMAT
TANGGAL

1. Dengan ini memberitahukan dengan hormat, bahwa :

Nama
NIP

Pangkat/Gol. Ruang
Jabatan
Unit keda

sampai dengan tanggal Surat Peringatan ini sudah tahun menduduki jabatan
tetapi belum memenuhi ketentuan angka kredit yang ditentukan sejumlah

2. Sesuai dengan ketentuan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor.... Tahun 2014 dan Peraturan Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala
Badan Kepegawaian Negara Nomor dan diminta agar Saudara dapat memenuhi
ketentuan angka kredit yang dipersyaratkan.

3. Apabila tidak dapat memenuhi ketenhran tersebut di atas, maka Saudara akan dibebaskan sementara
dari Jabatan Penguji Muhr Barang .

4. Demikian untuk dimaklumi dan harap perhatian Saudara sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di: ...,
pada tanggal :

NIP.

Tembusan:
1. Kepala BKN/Kepala Kantor Regional BKN yang bersangkutan; *)

2. Kepala Biro/Bagian Kepegawaian Instansi/Badan Kepegawaian Daerah (BKD)
yang bersangkutan; *)

3. Pimpinan unit kerja Penguji Muttr Barang .yang bersangkutan;
4. Pejabat lain yang dianggap perlu.
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ANAK LAMPIRAN 21
PEMTURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PELAKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN

REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OL4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGIG
KREDITNYA

CONTOH
KEPUTUSAN PEMBEBASAN SEMENTARA

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

KEPUTUSAN
' MENTERI/GUBERNUR/BUPATI/WALIKOTA*)

NOMOR: ......
TENTANG

PEMBEBASAN SEMENTARA DARI JABATAN PENGUJI MUTU BARANG

MENTERI / GUBERNU R/ BUPATI / WALI KOTA, *)

a. bahwa Saudara NIP jabatan"'
pangkat/golongan ruang terhitung mulai tanggal
Lerdasarlian keputusan pejabat sesuai dengan peraturan perundang-undangan
Nomor ......tanggal ..... '.........;

b. bahwa untuk tertib administr-ali dan menjamin kualitas profesionalisme Pegawai
Negeri Sipil dalam Jabatan F\ngsional Penguji M-utu Bar-ang, pellu membebaskan
serientara Pegawai Negeri Sipil yang beisangkutan dari Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang;

Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2OL4;
peratuian Pemeiintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerini:h Nomor 40 Tahun 2010;
Perahrran Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009;
Peraturan Menteri Pendayaggnaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2Ol4;
Peiaturan Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor ...........;

MEMUTUSI(AN:

Terhitung mulai tanggal membebaskan sementara dari Jabatan
F\rngsional Penguji Mutu Barang :

a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/Golongan ruang/TMT
d. Unit Ke{a **)

**)

akan

yang bersangkutan

ditetapkan di :......
pada tanggal :.......

1.
2.

3.

4.

5.

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

NIP.
TEMBUSAI'I :

l. Kepala Badan Kepegawaian Negara/ Kantor Regional BKN yang bersangkutan;*)
2. Pimpinan lnstansi yang bersanglcutan;
3. Kep-ala BKD Provin-si/BKD Kabupaten/Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian

instansi yang bersangkutan;t)
4. Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit;
5. fepata thnior Pelayanir Perbendatraraan Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daeratt

yang bersangkutan.*)

*) Coret yang tidak perlu.
**; Diisi apabila ada penambatran diktum yang dianggap perlu.
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ANAK LAMPIRAN 22
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI"AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN
ANGI(A KREDITT{YA

CONTOH
KEPUTUSAN PENGANGKATAN KEMBALI

Menimbang

Mengingat

Menetapkan
PERTAMA

1.
2.

3.

4.

5.

KEPUTUSAN
MENTERI / GUB ERNUR/ BUPATT /WALIKOTA *)

NOMOR:.......
TENTANG

PENGANGI(ATAN KEMBALI DAI,AM JABATAN PENGUJI MUTU BARANG

MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI /WALIKOTA, 
*)

a. bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal .... Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2OL4,
perlu untuk mengangkat kembali Saudara ... dalam Jabatan F\tngsional
Penguji Mutu Barang;

b 
:::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::::........... .;

Undang- Undang Nomor 5 Tahun 2OL4;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor I Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Perahrran Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OQ9;
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2Ol4;
Peraturan Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor ...........;

MEMUTUSI(AN :

Terhitung mulai tanggal . mengangkat kembati Pegawai Negeri Sipil:
a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/golongan ruang/TMT
d. Unit kerja

Dalam jabatan
(.................).

dengan angka kredit sebesar

Apabila kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam keputusan ini, akan
diadakan perbaikan dan perhitungan kembali sebagaimana mestinya'

Asli Keputusan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan untuk
diketahui dan diindahkan sebagaimana mestinya

ditetapkan di ..
pada tanggal

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT

**)
**)

NIP.
TEMBUSAN
1. Kepala Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bers_angkutan; *)

2. Kepala BKD Propinsi/BKD Kabupaten atau Kota atau Biro/Bagian Kepegawaian
instansi yang bersangkutan ; 

*)

3. Pejabat yangbenvenang menetapkan angka kredit;
4. Ke-pala Ihntbr Pelayanah Perbendaharaan Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

yang bersanglnrtan;*)
5. Pejabat lain yang dianggap perlu.

*) Coret yang tidak perlu.
"") Diisi apabila ada penambahan dik$m yang dianggap perlu.
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ANAK LAMPIRAN 23
PERATURAN BERSAMA
MENTERI PERDAGANGAN DAN
KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG
KETENTUAN PEI.AKSANAAN PERATURAN MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA DAN
REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 37 TAHUN 2OI4 TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN
ANGKA KREDITI'TYA

CONTOH
KEPUTUSAN PEMBERHENTTAN

KEPUTUSAN
MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI / WALIKOTA*)

NOMOR : ........
TENTANG

PEMBERHENTIAN DARI JABATAN PENGUJI MUTU BARANG I{ARENA DIJATUHI HUKUMAN DISIPLIN
TINGKAT BERAT DAN TEI"AH MEMPUI{YAI KEKUATAN HUKUM YANG TETAP/TIDAK DAPAT

MENGUMPULKAN ANGKA KREDIT YANG DITENTUKAN *)

MENTERI / GUBERNUR/ BUPATI / WALIKOTA,*)

Menimbang a. bahwa Saudara NIP jabatan

Mengingat

pangkat/golongannrang.....terhitungmulaitanggal
Lerdlasaifan kiputusari pejabat sesuai dengan peraturan perundang-r1n{angan
Nomor ..:.... tanggal ............te1ah dijatuhi lYt YT""
disiplin tingkat berat/dinyatakari'iidak dapat mengumpulkan angka kredit dalam
jan[ka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara *];

bahwa untuk tertib administrasi dan menjamin kualitas profesionalisme Pegawai

Nigtti Sipil dalam Jabatan Fr-rngsional Penguji .MrltY Barang, perlu
melmberh"tttikan pegawai Negeri Sipil ying bersangkutan dari Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang.

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2Ql4;
Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1994 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010;
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 2OO9;
Peraturan. Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2O1a;
Perahrran Bersama Menteri Perdagangan dan Kepala Badan Kepegawaian Negara
Nomor..........;

MEMUTUSI(AN :

Menetapkan
PERTAMA

a. Nama
b. NIP
c. Pangkat/Golongan ruang/TMT :

KEDUA
KETIGA
KEEMPAT akan

b.

1.
2.
3.

4.

5.

6.

Terhitung mulai tanggal memberhentikan dengan
hormat dari Jabatan F\rngsional Penguji Mutu Barang:

Asli Kepuhrsan ini disampaikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan
unhrk iiketahui dan diindlhkan sebagaimana mestinya.

ditetapkan di ..
pada tanggal

NIP.

TEMBUSAN:
i. fipat" Badan Kepegawaian Negara/Kantor Regional BKN yang bers_angkutan; *)

,'. ii6"6 BKD propfi&/eKD LaU"upafen atau KoTa atau Bird/Bdgian Kepegawaian
ins'tansi yang beisangkr:tan ;')

3. Peiabat ianiberwenane menetapkan angka kredit;
4. k;"tna funt"oi Pelayanrih Perbendatraraair Negara/Kepala Biro/Bagian Keuangan Daerah

vang bersanelnrtan:rl
5. Fejatat lainlang diahggap perlu.

-) Coret yang tidek Perlu.**) Diisi apabila ada penambahan diktum yang dianggap perlu.


